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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Strategis Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan
Timur adalah dokumen perencanaan strategis pembangunan pertanian tanaman
pangan dan hortikultura di Kalimantan Timur, sebagai penjabaran dari arah dan
kebijakan strategis RPJP 2005 — 2025 dan RPJMD 2013 - 2018 Provinsi Kalimantan
Timur serta mengacu pada pembangunan nasional bidang pertanian seperti
tercantum dalam dokumen perencanaan strategis Kementerian Pertanian (K/L)
Tahun 2010 - 2014.

Pembangunan pertanian di Kalimantan Timur secara umum telah dan akan
terus memberikan sumbangan bagi pembangunan daerah baik secara langsung
dalam pembentukan PDRB, penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan
masyarakat maupun secara tidak langsung melalui penciptaan kondisi yang
kondusif bagi pelaksanaan pembangunan dan hubungan sinergis dengan sektor
lain.

Agenda utama Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan
Timur adalah meningkatkan produksi, produktivitas, mutu dan daya saing serta
mengoptimalkan penanganan pasca panen dan pemasaran hasil guna
menghasilkan nilai tambah  produk pertanian yang pada akhirnya akan
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat tani.

Rencana Strategis (Renstra) disusun guna menjamin keberlanjutan dan
konsistensi program pembangunan pertanian tanaman pangan dan hortikultura
sekaligus menjaga fokus pencapaian sasaran periode 5 (lima) tahun ke depan, yang

dijabarkan setiap tahun ke dalam Rencana Kerja (Renja) SKPD.

1.2 Landasan Hukum

Peraturan perundang-undangan yang mendasari penyusunan Renstra
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2013 - 2018,
adalah sebagai berikut :
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Undang - Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang Sistem Budidaya
Tanaman;

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Tahun 4437) sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 8
Tahun 2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah tentang Penggantian
Undang-undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan atas Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah menjadi
Undang-undang (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 108; Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4548) dan diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4844);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun
2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025;

Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan
Pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom;

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2000 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 4741);
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10.  Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

11.  Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor o5 Tahun 2008 tentang
Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi Kalimantan Timur (Lembaran Daerah
Tahun 2008 Nomor 5);

12.  Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 15 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Kalimantan Timur
Tahun 2005 - 2025;

13.  Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 1 Tahun 2013 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;

14.  Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2012 tentang Rencana Aksi Provinsi
untuk Mengurangi Emisi Gas Rumah Kaca;

15.  Peraturan Gubenur Kalimantan Timur Nomor 22 Tahun 2111 tentang Pedoman
PelaksanaanKaltim Hijau;

16.  Peraturan Gubernur Nomor 08 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2008;

17.  Peraturan Gubernur Nomor 45 Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok,

Fungsi dan Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Kalimantan Timur.

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud  penyusunan Renstra adalah sebagai acuan kerja
penyelenggaraan pembangunan pertanian tanaman pangan dan hortikultura di
Kalimantan Timur selama 5 (lima) tahun ke depan dan juga sebagai dasar
perencanaan tahunan, sehingga di harapkan dapat menghasilkan perencanaan

yang berkesinambungan, sinergis, terpadu, akuntabel dan bermutu tinggi.

Tujuan penyusunan Renstra Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi

Kalimantan Timur adalah :
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1.4.

Menjamin konsistensi dan komitmen perencanaan dan pemilihan program /
kegiatan yang disepakati seluruh pemangku kepentingan dan sesuai dengan
prioritas serta kebutuhan daerah / lapangan.

Mewujudkan visi dan misi Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi
Kalimantan Timur sehingga memberikan kontribusi bagi perwujudan visi dan

misi Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2013 - 2018.
Sebagai landasan penentuan program dan kegiatan tahunan vyang
berkelanjutan.

Sistematika Penulisan

Rencana Strategis Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan

Timur Tahun 2013 - 2018, disusun dalam sistematika sebagai berikut: :

Bab I. Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang, Landasan Hukum,

Maksud dan Tujuan, Sistematika Penulisan.

BABIl. Gambaran Pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi
Kalimantan Timur, berisi gambaran Tugas, Fungsi dan Struktur
Organisasi, Sumber Daya, Kinerja Pelayanan serta Tantangan dan
Peluang Pengembangan Pelayanan SKPD Dinas Pertanian

Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur.

BAB Illl. Isu-lsu Strategis Berdasarkan Tugas Pokok dan Fungsi, berisi
Identifikasi Permasalahan berdasarkan Tugas, Fungsi Pelayanan
SKPD; Telaah Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih; Telaah Renstra K/L; Telaah RTRW serta

Penentuan Isu-Isu Strategis.

BAB IV. Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran, Strategi dan Kebijakan, berisi Visi
dan Misi; Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah; Strategi dan

Arah Kebijakan SKPD.
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BABV. Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok
Sasaran dan pendanaan Indikatif, berisi Program, Kegiatan,

Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan Pendanaan Indikatif.
BAB VI. Indikator Kinerja SKPD Mengacu Pada Tujuan dan Sasaran RPJMD.

BAB VII. Penutup.

BAB II

GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

2.1. Tugas Fungsi dan Struktur Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi
Kalimantan Timur

Sesuai dengan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur
Nomor 45 Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja
Dinas Daerah Provinsi Kalimantan Timur bahwa Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Provinsi Kalimantan Timur mempunyai tugas pokok, yaitu :
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“ Melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pertanian tanaman

pangan berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan “

Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Provinsi Kalimantan Timur mempunyai fungsi:

a. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang
pertanian tanaman pangan dan hortikultura;

b.  Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis
produksi tanaman pangan ;

C. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis
produksi hortikultura;

d.  Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis
pengolahan lahan dan air;

e. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis
produksi sarana pertanian;

f. Penyelenggara urusan kesekretariatan ;

g.  Pelaksanaan Unit Pelaksana Teknis Dinas ;

h. Pembinaan Kelompok Jabatan Fungsional ;

i. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugas dan fungsinya;

Struktur Organisasi Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi
Kalimantan Timur

Berdasarkan Peraturan Daerah No. 08 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Daerah Provinsi Kalimantan Timur dan Peraturan Gubernur
Kalimantan Timur No.45 Tahun 2008 tentang Penjabaran Tugas Pokok, dan Tata
Kerja Dinas Daerah Provinsi KalimantanTimur bahwa Organisasi Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur, dalam menjalankan tugas pokok dan

fungsinya mempunyai komposisi struktur sebagai berikut :
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1. Kepala
2. Sekretariat:
a. Sub Bidang Perencanaan Program
b. Sub Bagian Umum
c. Sub Bagian Keuangan
3. Bidang Produksi Tanaman Pangan :
a. Seksi Pengembangan Produksi Tanaman Pangan
b. Seksi Pengolahan Hasil dan Pemasaran Tanaman Pangan
c. Seksi Benih Tanaman Pangan
4. Bidang Produksi Hortikultura :
a. Seksi Pengembangan Produksi Hortikultura
b. Seksi Pengolahan Hasil dan Pemasaran Hortikultura
c. Seksi Benih Hortikultura
5. Bidang Pengelolaan Lahan dan Air:
a. Seksi Pengelolaan Air
b. Seksi Pengelolaan Lahan
c. Seksi Perluasan Areal
6. BidangSarana:
a. Seksi Perlindungan Tanaman
b. Seksi Pupuk dan Pestisida

c. Seksi Alat dan Mesin Pertanian

7. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD):
a. UPTD - Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan &
Hortikultura
b. UPTD - Proteksi Tanaman Pangan & Hortikultura
¢.  UPTD - Balai Benih Induk Padi dan Palawija
d. UPTD - Balai Benih Induk Hortikultura
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2.2.

2.2.1

e. UPTD - Sekolah Pertanian Pembangunan
Kelompok Jabatan Fungsional :
a. Tenaga Fungsional POPTPH

b. Tenaga Fungsional Pengawas Benih

Sumber Daya Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi

Kalimantan Timur
Sumber Daya Manusia

Dalam rangka menjalankan kegiatan organisasi Dinas Pertanian Tanaman

Pangan Provinsi Kalimantan Timur per 15 Januari 2014 mempunyai personil

sebanyak 252 orang terdiri dari 41 pejabat struktural, 46 pejabat fungsional, 152

staf pelaksana dan 13 orang pegawai tidak tetap.

Tabel 2.2.1.

DATA PEGAWAI LINGKUP SKPD DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

STAF PENDDIAN GOLONGAN
DINAS [ UPTD STRUKTURAL | FUNG SIONAL ToTAL | PIT TOTAL
PELAKSARA s2 [suowv] om | on | os | sma | swe | s N | = 1 I
Dinas ] - % ® | 3 w| | 2 . . 2| 4
1 PR E N
Balzi Benih Induk Hortultura i - " 2| 2 1 3 . . . ]l 3 2
2 2 5 | s
Bl Bendh Indudc Padt den 4 B 7 3 1 2 ] 3 7
Pakmia 2 3 9 3
Seloizh Partanian i 6 B x| 3 3 15 10 »
Pembangunan 1 1 1 9 1
Protelzi Tanaman Pangan
ani i % 2 o | 2 1 ul 7| =& 5
ortiuura 3| 5| n
Pengammsan Sertillikasi Bendh
Tanaman Pangan dan i 5 " 5| 3 2 n| 4 "/l 2 B
Hortlauluwa 2 17 © 2
2 AH | % 1w | o] o | u| o . T|lmw|e|4a|lm|2|lm]|n|s

Sumber : Data Kepegawaian Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur (15 JANUARI

2014)
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Sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam menjalankan
kinerja organisasi secara keseluruhan. Kualitas dan kuantitas sumber daya manusia
harus sesuai dengan kebutuhan. Ke depan Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Provinsi Kalimantan Timur akan terus melakukan pembinaan untuk meningkatkan
kompetensi karyawan [ karyawati melalui pendidikan dan pelatihan baik kerjasama
dengan Badan Diklat, Badan Kepegawaian Daerah maupun instansi yang terkait

sesuai dengan kebutuhan.
2.2.2 SaranadanPrasarana/Aset

Ketersediaan sarana dan prasarana adalah sebagaimana tabel di bawah :

Tabel 2.2.2.
Rekapitulasi Sarana dan Prasarana
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur

No. Uraian Juml.ah

(Unit)
1. Tanah 6
2. Alat - alat Besar 39
3. Alat Angkut 308
4. Bengkel dan alat Ukur 615
5. Alat Pertanian 268
6. Alat Kantor dan Rumah Tangga 4.594
7- Alat Studio Komunikasi 227
8. Alat Kedokteran 8o
9. Laboratorium 982
10. Bangunan Gedung 132
11 Jalan, Jembatan 7
12. Bangunan Irigasi 14
13. Buku Perpustakaan 1.791
14. Hewan dan Ternak serta Tanaman dan Alat Renovasi 1
Jumlah 9.064

Sumber : Data Inventaris Simda Barang Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi
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Kalimantan Timur Tahun 2013

2.3. Kinerja Pelayanan SKPD
2.3.1  Gambaran Produksi Komoditas Tanaman Pangan dan Hortikultura

Adapun gambaran kondisi aktual pencapaian kinerja produksi, luas panen dan

produktivitas periode sampai tahun 2013 adalah sebagai berikut :
Tabel 2.3.1.
Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan

Kalimantan Timur + Kalimantan Utara Periode 2009 - 2013

Luas Panen ( Hektar ) Produksi ( Ton) Produktivitas (Kuintal/Ha)
Komoditi

2009 2010 201 2012 2013 2009 2010 201 2012 2013 2009 2010 201 2012 2013

Padi Sawah 92.383 96.368 91.684 93.448 95.263 421.605 451.491 429.583 435.522 450.319 45,64 46,85 46,85 46,61 53,18

PadiLadang | 53.794 | 53.663 | 48.531 | 49.125 | 43.556 | 133.955 | 137.386 123.033 | 126.438 | 113.756 | 24,90 | 25,60 | 2535 | 2574 26,12

Total Padi 146.177 | 150.031 | 140.215 | 142.573 | 138.819 | 555.560 | 588.877 552.616 561.960 | 564.075 35,27 36,22 36,1 36,17 40,63
Jagung 5.141 4.693 2.965 4.104 2.290 12.520 11.994 7.340 9.940 5.804 24,35 25,56 24,76 24,22 25,35
Kedelai 1.878 1.679 1.835 1.042 1.047 2.255 2.204 2.281 1.364 1.486 12,01 13,12 12,43 13,09 14,19

Ubi Kayu 7.681 6.554 5.214 4.697 4.920 125.713 110.061 91.858 82.786 88.457 163,93 | 167,93 | 176,18 | 176,25 | 179,79
Keterangan :

Angka Tetap (ATAP) 2009-2013

Sumber : BPS

Tabel 2.3.2.

Rencana Strategi 2013 - 2018 Page 45



Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan

Provinsi Kalimantan Timur Periode 2009 - 2013

Luas Panen (Hektar) Produksi (Ton) Produktifitas (Kuintal/Ha)
No Komoditi
2009 2010 2011 2012 2013 2009 2010 2011 2012 2013 2009 2010 2011 2012 2013
1. |Padi Sawah
70.913 75.520 71.953 70.047 73.608 | 333.939 | 364.396 | 346.530 | 336.691 | 358.032 47,09 48,25 48,16 48,07 48,64
2. |Padi Ladang 34.768 28.873 31.913 29.270 29.285 94.123 95.081 78.975 87.979 81.320 26,52 27,35 27,35 27,57 27,77
Total Padi
106.407 | 110.288 | 100.826 | 101.960 | 102.893 | 428.062 | 459.477 | 425.505 | 424.670 | 439.352 40,23 41,66 42,20 41,65 42,70
3. |Jagung
3.297 3.758 2.411 2.743 1.845 8.816 10.099 6.200 7.085 4.831 26,74 26,87 25,71 25,83 26,19
4. |Kedelai
1.456 1.420 1.187 723 963 1.827 1.946 1.650 1.052 1.402 12,55 13,70 13,90 14,54 14,56
5. |Ubi Kayu
4.731 4.063 3.611 2.885 2.809 83.404 72.842 66.539 55.336 55.522 176,29 179,28 184,27 191,81 197,66
Keterangan :
ANGKA TETAP (ATAP) 2009 - 2013
Sumber : BPS

Data BPS menunjukkan bahwa luas panen, produksi dan produktivitas padi
sawah sampai tahun 2013 cenderung meningkat. Untuk padi ladang, produksi dan

luas panen cenderung menurun karenaluas tanam mengalami penurunan juga.

Luas panen, produksi dan produktivitas jagung berfluktuasi dari tahun ke
tahun. Budidaya jagung di Kalimantan Timur didominasi oleh jagung manis yang
dipanen muda. Hal ini terjadi karena tingginya permintaan untuk jagung panen muda

serta harganya relatif lebih tinggi dibanding harga jual jagung pipilan kering.

Namun demikian, untuk jagung yang dipanen muda ini, produksinya tidak dapat

masuk dalam pencatatan BPS (BPS hanya mendata produksi jagung pipilan kering).

Luas panen dan produksi kedelai cenderung turun, disebabkan budidaya
kedelai memerlukan kemampuan dan perhatian serius sejak turun benih sampai
panen dan sangat dipengaruhi oleh kondisi iklim. Disamping itu, kedelai impor yang

membanijiri pasar menyebabkan kedelai lokal kalah bersaing dalam hal kualitas dan
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harga. Tetapi dari sisi produktivitas terjadi kenaikan karena adanya bantuan benih,

pupuk dan pestisida sumber dana APBD Provinsi, APBD Kab/Kota dan APBN.

Capaian program prioritas pada pelaksanaan RPJMD periode 2009 - 2013,
secara umum dapat dikategorikan baik, hal tersebut seperti tergambar pada tabel

2.3.2. dibawah ini:

Tabel 2.3.3.
Capaian Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2009 - 2013
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Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun 201 Tahun 2012 Tahun 2013
No.| - SaseranRenstr Indikator Kinerja Utama Satuan — — — — — Keterangan
Taget | Redsasl | (1) | Target | Reasasi | () | Target | Reasasi | (1) | Target | Realisi | (3) | Taget | Realiasi | (3)
1 ) 3 4 5 § ] 8 9 1 f 1 [ 1 [ 1 1 1 1 bl
1, |Peningkatan Produks)
Produkiftas dan Mutu
FrOAUKTaneman Prgan gt 1z e )
2. Pad Ha 160116 5801|862 160653 149797| 8830 156597 | 05| 8954| 156597| 12573 | ono4| 0059 | 138819 10038
b.Jagung Ha b4| 5000 HB 7006 4688 6653 aon| 2965 | 6030 49n|  atod| B[ 49 200 (7t
. Kedeld Ha w38 189 7159 439 1680 3890 2148 185] 843 8| 0| 48y 1673 1047|701
Peningkatan Produksi(Ton)
2. Padi Ton 630143 | osos0t| 8733 ool s8Gatt| onsof 65588 | o616 | 8977| 557304 | 561959 | t00,82| 695200 s6a0ns| 84
b.Jagung Ton 683 50| | 6w mey| nR n9ot| 7340|6168 07| 9940 | 10867  mén sdoa| 7
(. Kedelai Ton 293 55| 763 5570 2205|3959 21858 281 798 2355 1363] 5788 276 1486 | 7468
Peningkatan Produktivas Ton)
a.Padi fwtfHa 6| 3ot| 0404 088 3926 10364 30 04| 10025] 3935  3942| 1008 3940 4063 | 10350
b.Jagung Kt B[ w7 %N B4 2559 10899 un|l uh| 109 219 un| % 363 2535|1028
(. Kedela KivtlHa ol el 2| e sR| o gl o) 8| Bl sl @s| s 1419 10507
2, |Peningkatan Produks)
Produkiftas dan Mutu
Tanaman Hortikultura
Meningkatnya Produksi Hortkuttura
2. Sayuran (Ton) Ton may | Baso| 6406 24307|  8om| ovb| w208 | s8980| 13729 ubgy| Biaso| my6| 151906 |  83816] tHosh
b.Buzh-Buahan (Ton) Ton 300446 | tBoa4 | 0508( 334607 169032| 798| 76| 0| o8| 20588| 105856 | 9980 | 2557]  189573| 103,93
. Tanaman Hias (Tangkai) Tangkal | 174087 | 70| w0078 1799792 | 909233 | foof6| n7mot0| 334st| 440t| 1618903| 3tsa0| g 75900 35890 | 7940
. Tanaman Obat-Obatan (Kg) Kg | 3600085 | 288t78t| 10840| 635531 | 1890380 | 644 | 2805802 | tspa3| ty| 2810.932( 5257687 | 2416 | 347775 | 3009458 | 19873
Keterangan:

Data Angka Tetap ( ATAP ) Tahun 2009 - 2013

Pengembangan tanaman hortikultura khususnya pisang, pepaya, jeruk dan

durian/ lai dengan fokus pengembangan kawasan juga menjadi prioritas pelaksanaan

kegiatan. Sampai saat ini realisasi pengembangan kawasan secara terinci seperti tabel

di bawah ini:

Rencana Strategi 2013 - 2018

Page 48




Tabel 2.3.4.

Pengembangan Kawasan Buah - Buahan Provinsi Kalimantan Timur

Tahun 2009 - 2013

Target Luas Pengembangan Per Tahun ( Ha)
No. Komoditi
(Ha) 2009 2010 2011 2012 2013
1 Jeruk Keprok 5000 300 950 1250 1250 1250
2 Pisang 5000 270 1000 1080 1300 1350
3 | Durian/Lai 1500 200 300 300 300 400

2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan ke depan

Tugas Dinas Pertanian Tanaman Pangan sebagai salah satu perangkat
daerah yaitu membantu kepala daerah melaksanakan urusan pemerintahan daerah
di bidang pertanian tanaman pangan berdasarkan asas otonomi dan tugas
perbantuan sebagaimana diamanatkan juga dalam Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi serta sebagai upaya pencapaian visi dan misi Pemerintah Daerah Provinsi
Kalimantan Timur, Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur
selalu berupaya untuk terus meningkatkan kinerjanya sebagai lembaga yang handal
dalam semua aspek termasuk penerapan tata kelola pemerintahan yang bersih,
jujur dan berwibawa. Dalam 5 (lima) tahun ke depan, Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Provinsi Kalimantan Timur memprioritaskan pada upaya peningkatan
produksi, produktifitas, mutu produk dan nilai tambah untuk menuju swasembada

pangan khususnya beras, peningkatan kapasitas, kecepatan dan mutu pelayanan,

serta efisiensi dan efektifitas pengelolaan sumberdaya secara berkelanjutan
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sehingga sasaran dan indikator pencapaian hasil dari program pembangunan

dipersiapkan secara jelas, terukur dan berkelanjutan.

Sistem monitoring, pengendalian dan evaluasi akan terus dioptimalkan
dalam proses perencanaan dan pelaksanaan, baik yang terkait dengan metodologi
dan pelaksanaannya maupun  penggunaan dan tindak lanjut hasilnya,
seperti
pemanfaatan Sistem Pelaporan TEPPA, Selain itu, peningkatan kemampuan di

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi SDM Dinas Pertanian Tanaman Pangan.

Provinsi Kalimantan Timur terus dipacu mengingat hasil kerja SKPD sangat

bergantung pada kualitas pengetahuan dan keterampilan aparatur pelaksananya.

Terorganisirnya data dan informasi pembangunan pertanian merupakan
salah satu prioritas program ke depan, sehingga Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Provinsi Kalimantan Timur dan pemangku kepentingan lainnya akan lebih mudah
untuk mengakses, mencari dan mengungkapkan data dan informasi sebagai input
dalam proses pembangunan sektor terkait lainnya. Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Provinsi Kalimantan Timur akan melakukan segala upaya untuk menjamin
produk pertanian tanaman pangan dan hortikultura mampu berdaya guna dan

berdaya hasil bagi masyarakat dan seluruh pemangku kepentingan.

Berdasarkan hasil evaluasi atas pembangunan pertanian yang telah dilaksanakan
sampai saat ini, persoalan mendasar yang diperkirakan masih dihadapi sub sector

tanaman pangan dimasa mendatang antara lain :

1. Kerusakan lingkungan dan perubahan iklim global
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Dampak perubahan iklim global adalah terjadinya gangguan terhadap siklus
hidrologi dalam bentuk perubahan pola dan intensitas curah hujan yang dapat
menyebabkan terjadinya banjir dan kekeringan. Bagi sub sector pertanian
tanaman pangan dampak lanjutannya adalah bergesernya pola dan kalender
tanam, eksplosi hama dan penyakit tanaman serta pada akhirnya penurunan
produksi pertanian. Tantangan ke depan dalam menyikapi hal ini adalah
bagaimana meningkatkan kemampuan petani dan petugas lapang dalam
melakukan prakiraan iklim serta melakukan langkah antisipasi, mitigasi dan

adaptasi yang diperlukan.

2. Ketersediaan infrastruktur sarana prasarana, lahan dan air masih terbatas
Prasarana pertanian yang saat ini memprihatinkan adalah jaringan irigasi.
Kurangnya pembangunan jaringan irigasi yang baru dan rusaknya jaringan
irigasi yang ada mengakibatkan daya dukung irigasi bagi pertanian menurun.
Tantangan yang dihadapi bagaimana meningkatkan partisipasi petani

dalam perlindungan DAS,

pemeliharaan jaringan irigasi desa, pengembangan sumber-sumber air
alternative serta pemanfaatan sumber air tanah, danau, rawa dan hujan.
Prasarana lain yang dibutuhkan namun keberadaannya masih terbatas adalah
jalan usahatani dan jalan produksi. Tantangan yang dihadapi adalah
bagaimana menyediakan prasarana yang dibutuhkan dalam jumlah yang
cukup.

Disisi sarana produksi, permasalahan yang dihadapi belum tersedianya
benih/bibit unggul, pupuk, alat dan mesin pertanian hingga ketingkat
usahatani serta belum berkembangnya kelembagaan pelayanan penyedia
sarana produksi. Tantangan kedepan adalah bagaimana mengembangkan
penangkar benih/bibit unggul dan bermutu,

menumbuhkembangkankelembagaan penyedia jasa alat mesin pertanian,
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mendorong petani memproduksi dan meningkatkan pemakaian pupuk organic

serta mendorong petani menggunakan pestisida yang ramah lingkungan.

3. Keterbatasan akses petani terhadap permodalan dan masih tingginya suku
bunga usahatani
Petani belum memiliki kemampuan untuk mengakses sumber permodalan,
diantaranya diakibatkan oleh tidak mudahnya pengajuan kredit dan ketiadaan
agunan yang dipersyaratkan. Tantangan ke depan adalah bagaimana
pemberdayaan kelembagaan usaha kelompok untuk menjadi cikal bakal

lembaga keuangan mikro di pedesaan.

4. Terjadinya alih fungsi lahan dari sub sector tanaman pangan ke sub sector non
pertanian lainnya.
Meningkatnya konversi lahan pertanian untuk keperluan diluar sub sector
pertanian tanaman pangan seperti pertambangan, perkebunan kelapa sawit,
pemukiman dan fasilitas umum lainnya. Hal ini tidak hanya menyebabkan
kapasitas produksi pangan menurun tapi juga semakin sempitnya luas garapan
usahatani, degradasi tradisi dan budaya pertanian serta turunnya
kesejahteraan petani. Tantangan untuk menghadapi ini bagaimana melindungi
keberadaan lahan pertanian yang ada, meningkatkan optimalisasi, rehabilitasi

dan ekstensifikasi lahan.

5. Rendahnya nilai tukar petani (NTP)
Umumnya petani tidak memiliki modal besar. Dengan usahatani berskala kecil
dan subsistem, akses petani terhadap sumber permodalan menjadi terbatas.
Selain itu petani belum memiliki fasilitas penyimpanan hasil pasca panen,
sementara produk pertanian bersifat mudah rusak. Ini berakibat banyak petani
yang terlibat ke dalam system ijon dan/atau tengkulak. NTP sebagai indicator

untuk mengukur tingkat kesejahteraan petani kondisinya di Kalimantan Timur
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selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir bergerak fluktuatif, namun ada
kecenderungan menurun. Hal ini disebabkan yang diterima petani dari hasil
penjualan hasil-hasil pertanian jauh dibawah yang dibayar oleh petanibaik
untuk konsumsi rumah tangga maupun untuk biaya sarana produksi
pertaniannya.

Hal ini ditunjukkan dengan angka NTP pada tahun 2013 sebesar 94,23 yang

lebih rendah dibanding dua tahun sebelumnya yaitu sebesar 97,14 dan 98,62.

6. Lemahnya kapasitas dan kelembagaan petani
Kondisi organisasi petani lebih bersifat budaya dan sebagian besar
berorientasi hanya untuk mendapatkan fasilitas pemerintah, belum diarahkan
untuk memanfaatkan peluang ekonomi melalui pemanfaatan aksesbilitas
terhadap berbagai informasi teknologi, permodalan dan pasar bagi
pengembangan usahatani usaha pertanian. Tantangan kedepan bagaimana
kelembagaan petani ini merevitalisasi diri dari kelembagaan pembinaan teknis
dan social menjadi kelembagaan yang berfungsi sebagai wadah
pengembangan usaha yang berbadan hokum dan berintegrasi dalam koperasi

yang ada di pedesaan.

7. Belum padunya antar sector menunjang pembangunan pertanian
Pembangunan pertanian tidak bisa berdiri sendiri melainkan melibatkan
banyak sector terkait. Koordinasi antar sector sudah sering dilakukan, hanya
saja mengintegrasikan secara fisik kegiatan antar sector masih sulit

dilaksanakan.
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Permasalahan tersebut diatas, menyebabkan tingkat produksi, produktivitas, mutu
dan daya saing pertanian tanaman pangan dan hortikultura belum mencapai titik
optimal. Karena itu permasalahan tersebut perlu diatasi secara berkesinambungan
serta menjadi fokus program pengembangan pelayanan SKPD pada tahun 2013 -

2018.

BAB Il

ISU -ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS POKOK DAN FUNGSI

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan fungsi Pelayanan Dinas

Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur

Untuk melakukan identifikasi permasalahan perlu melakukan analisis faktor —
faktor internal dan eksternal yang sangat dominan mempengaruhi pembangunan
pertanian tanaman pangan dan hortikultura di Provinsi Kalimantan Timur, seperti

yang tercantum dalam tabel 3.1. dibawah ini:

Tabel 3.1.
Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur
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Faktor yang Mempengaruhi

. . Standar
Aspek Capaian/ Kondisi Saat - Permasalahan
. . yang Internal Eksternal (Diluar
Kajian Ini ) Pelayanan SKPD
Digunakan
( Kewenangan SKPD) Kewenangan SKPD)

1 2 3 4 5 6
Pelayanan | Peningkatan Produksi Sasaran . Ketersediaan dukungan 1.Terjadinya alih 1. Kurangnya
SKPD Tanaman Pangan Produksi anggaran fungsi lahan infrastruktur,

sarana dan
- Padi 0,38 % per . Komitmen pimpinan 2.Keterbatasan prasarana
tahun . serta jajarannya dalam infrastruktur pertanian, lahan
) Jaﬁung (-17,37) % per peningkatan produksi pertanian, sarana dan air
tahun

- Kedelai (-9,91) % per
tahun
Peningkatan Produk-

tivitas Tanaman
Pangan

- Padi 1,69 % per tahun

- Jagung 1,00 % per
tahun

- Kedelai 4,26 % per
tahun

Peningkatan Produksi

Hortikultura

- Sayuran (-5,68) % per
tahun

- Buah-buahan 1,76 %
per tahun

. Keterbatasan SDM baik

kualitas maupun
kuantitas

. Penguatan kelembagaan

pertanian

. Penerapan GAP/SOP

tanaman pangan dan
hortikultura

dan prasarana,
lahan dan air

3.Menurunnya minat
generasi muda
terhadap sector
pertanian

4.Menurunnya
kesuburan Lahan

5.Aksesbilitas petani
terhadap
permodalan,
sarana produksi
dan pemasaran
terbatas

6.Inovasi teknologi
pertanian

7. Perubahan Iklim
global

2. Menurunnya
kesuburan lahan
pertanian

3. Keterbatasan
akses petani
terhadap
permodalan dan
masih tingginya
suku bunga
usaha tani

4. Terjadinya alih
fungsi dari sub
sektor tanaman
pangan ke sub
sektor lainnya

5 Lemahnya
kapasitas dan
kelembagaan
petani

6. Belum
berjalannya
diversifikasi
tanam dengan
baik

7. Peningkatan
kualitas SDM
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pertanian

8. Kondisi
infrastruktur
jalan ke sentra
produksi belum
memadai

9.Banyaknya petani
yang beralih
profesi ke luar
sector pertanian

10.Belum padunya
antar sector
menunjang
pembangunan
pertanian

11.Kerusakan
infrastruktur
jaringan irigasi

12.Dampak
perubahan iklim

Berdasarkan identifikasi permasalahan pada table 3.1, maka fator kunci keberhasilan

dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan dan hortikultura
dibeberapa sentra produksi dengan system pertanian yang ramah lingkungan.
Kondisi produktivitas komoditas pertanian yang diproduksi petani masih jauh
dibawah potensi genetiknya karena belum sepenuhnya diterapkannya aplikasi
paket teknologi sesuai anjuran. Disisi lain perlu dilakukan upaya peningkatan mutu
melalui penerapan GAP (Good Agriculture Practise). Selain itu untuk mengurangi
biaya pembelian sarana produksi seperti pupuk dan pestisida kimia serta menjaga
produktivitas lahan dan air maka perlu diterapkan teknologi pertanian organic yang
ramah lingkungan, penerapan system pengendalian hama terpadu, pembukaan

lahan tanpa bakar, optimalisasi lahan dan konservasi di lahan kering.
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Peningkatan Kesejahteraan Petani

Unsur yang berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan petani adalah tingkat
pendapatan petani. Nilai pendapatan petani dapat bersumber dari usaha pertanian
dan usaha non pertanian. Nilai pendapatan diperoleh dari selisih nilai penjualan
komoditas usahatani yang dihasilkan dengan biaya usahatani yang dikeluarkan.
Nilai penjualan akan ditentukan oleh volume produksi yang dihasilkan serta harga
jual. Hal fundamental yang perlu diupayakan dalam rangka peningkatan nilai jual

adalah mempertahankan agar harga jual tidak mengalami penurunan.

Peningkatan mutu hasil pertanian dengan peningkatan nilai tambah dan daya saing.
Peningkatan nilai tambah akan difokuskan pada peningkatan kualitas dan jumlah
olahan produk pertanian untuk mendukung peningkatan daya saing. Peningkatan
daya saing akan difokuskan pada pengembangan produk berbasis sumberdaya
lokal untuk memenuhi permintaan konsumen dalam negeri dan biasa mengurangi
ketergantungan impor, terutama dalam menghadapi ASEAN Economic Community

(AEQ).

Kemudahan akses pembiayaan petani dengan suku bunga kecil

Usaha pertanian rakyat berskala kecil dan tersebar serta keterbatasan dalam
menyediakan agunan mengakibatkan penyerapan pembiayaan usaha kecil dibidang
pertanian terutama tanaman pangan relative rendah. Disisi lain kelembagaan
kelompok usahatani yang belum solid serta tingkat pendidikan petani yang relative
rendah juga merupakan factor pembatas dalam penyusunan proposal dan
mengelola administrasi keuangan yang merupakan pra syarat dalam pengajuan
pinjaman ke perbankan. Sehingga perlu upaya untuk mendorong keberpihakan
pemerintah dan perbankan agar memberikan kredit program dan kredit komersial

berbunga rendah.

Penumbuhan dan penguatan kelembagaan usahatani
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Saat ini, petani dengan skala usaha mikro (rumah tangga) dihadapkan kepada
keterbatasan aksesibilitas terhadap sumber pembiayaan, teknologi, serta pasar dan
informasi pasar. Kondisi ini membutuhkan penguatan kelembagaan usaha,
pembinaan dan pendampingan serta kemudahan fasilitas pelayanan penyediaan
barang dan jasa yang dibutuhkan dalam proses produksi. Untuk itu perlu dilakukan
upaya-upaya pemantapan untuk memperkokoh kelembagaan usaha kelompok
untuk mampu berperan dalam meningkatkan kapasitas anggota sehingga mampu
meningkatkan aksesbilitas kelompok maupun anggotanya terhadap sumber

pembiayaan, teknologi, pasar dan informasi pasar.

Perbaikan infrastruktur lahan dan air serta perbenihan dan pembibitan

Keberadaan dan berfungsinya infrastruktur lahan dan air serta perbenihan dan
pembibitan merupakan prasyarat bagi kelangsungan proses produksi pertanian.
Saat ini jaringan jalan produksi dan jalan usahatani dari dan ke sentra produksi
pertanian masih sangat terbatas, alat dan mesin pertanian kesulitan keluar masuk
ke daerah pertanian untuk membawa sarana produksi maupun memasarkan hasil

pertanian secara efisien.

Peningkatan kualitas (peran/kompetensi) sumber daya pertanian baik petani
maupun petugas lapang.

Hasil sensus pertanian 2013 menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga pertanian di
Provinsi Kalimantan Timur mengalami penurunan sebanyak 22.328 rumah tangga
yaitu pada tahun 2003 berjumlah 202.792 rumah tangga, sedangkan pada tahun
2013 menjadi 180.464 rumah tangga (rata-rata penurunan per tahun sebesar 11,01
%). Peningkatan kualitas dilakukan dengan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan untuk berusaha di sector produksi, pengolahan dan pemasaran hasil
pertanian yang berorientasi agroindustri. Pengembangan mekanisasi pertanian

(alsin tepat guna) merupakan solusi untuk mengatasi kurangnya tenaga kerija.
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8. Peningkatan sinergitas antar unit kerja lingkup Dinas Pertanian dan antar sector
yang mendukung pembangunan pertanian bai tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota.

Pembangunan pertanian tidak dapat dilakukan sendiri oleh sub sector tanaman
pangan tapi harus didukung oleh seluruh sector yang terkait baik secara langsung
maupun tidak langsung. Penyediaan prasarana sumber daya air yang menjadi
kewenangan dan tugas Pekerjaan Umum (PU) seperti pembangunan waduk,
bendungan, jaringan daerah irigasi dan rawa, normalisasi sungai), BKPP
(penyuluhan, sistem penyuluhan dan diversifikasi pangan), BPTP (terkait dengan
kajian teknologi budidaya), Perindagkop (terkait dengan pemasaran), Perguruan
Tinggi (pengembangan teknologi tepat guna), BUMN (ketersediaan pupuk dan
distribusinya) dan Tentara Negara Indonesia (TNI).

Kemitraan dari jajaran pemerintah kabupaten/kota dalam meningkatkan produksi
dan produktivitas di wilayah juga sangat diperlukan mengingat, mereka secara
langsung berada digaris depan dalam menggerakkan petani di wilayahnya masing-

masing.

3.2 Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Terpilih

Telaahan terhadap visi, misi dan program kepala daerah dan wakil kepala daerah
terpilih di Provinsi Kalimantan Timur dalam hubungannya dengan tugas pokok dan
fungsi dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur dapat dilihat

pada tabel berikut :
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DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
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Tabel 3.2.

Faktor Penghambat dan Pendorong Pelayanan SKPD Terhadap Pencapaian Visi,
Misi dan Tujuan, Sasaran Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih

Mewujudkan Kaltim Sejahtera Yang Merata dan Berkeadilan Berbasis Agroindustri

Visi
dan Energi Ramah Lingkungan
Misi Tujuan Sasaran KDH Permasalahan Pelayanan Faktor
No
dan Wakil KDH Terpilih SKPD Penghambat Pendorong
1 2 3 4 5

Misi 2 :

Mewujudkan Daya Saing
Ekonomi Yang
Berkerakyatan Berbasis
SDA dan Energi

Terbaharukan

Tujuan3:

Meningkatkan
Pertumbuhan Eknomi

Hijau

Sasaran10:

Meningkatnya Kontribusi

Sektor Pertanian Dalam

1. Kompetensi Aparatur
Dinas belum sepenuhnya
merata dan sesuai yang
diharapkan, khususnya
kompetensi yang
berkaitan dengan ekonomi
hijau.

2. Belum cukupnya kapasitas
aparatur dalam
menerjemahkan konsep
pertumbuhan hijau

3. Sinergi pelaksanaan
Tupoksi antar bidang /
UPTD belum berjalan baik

4. Ketersediaan database

Alih fungsi lahan, khususnya | 1. Komitmen Pimpinan

lahan sawah ke lahan dalam program
kelapa sawit dan ketahanan dan
pertambangan kemandirian pangan.
2. Infrastruktur jaringan rusak/ Perlu adanya usaha
terbatas untuk meningkatkan
3. Ketersediaan alat mesin kerjasama dengan Dinas
pertanian terbatas Perkebunan dan
4. Pemanfaatan benih membuat prioritas
bermutu dan pupuk belum bersama dan
optimal memberikan pelatihan
5. Adanya serangan OPTdan untuk aparatur.
dampak anomali iklim 2. Dukungan anggaran
6. Menurunnya minat tidak hanya dari APBD
berusaha tani dan APBN. Dukungan
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Arti Luas

Sasaran11:

Tercapainya

Swasembada Pangan

masih terbatas

. Sinergitas dan dukungan

SKPD lain baik provinsi
maupun kabupaten/kota
dalam penyediaan
infrastruktur pertanian

masih kurang

. Daya saing produk rendah
. Tingkat kehilangan hasil

masih tinggi

. Permodalan terbatas

dana dapat juga diraih

dengan memperluas

kerjasama internasional.
3. Kewenangan Dinas
4.Tersedianya sumber

daya Lahan

3.3. Telaahan

Renstra Kementerian Pertanian, Telaahan

Renstra SKPD

Kabupaten/Kota dan Telaahan Rencana Analisis Kajian Lingkungan Hidup

Strategis (KLHS) dan RTRW

* Telaahan Renstra Kementerian Pertanian
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Berdasarkan telaahan terhadap Rencana Strategis Kementerian Pertanian Republik
Indonesia Tahun 2010 - 2014, permasalahan pelayanan Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Provinsi Kalimantan Timur beserta factor penghambat dan factor

pendorong keberhasilan pembangunan pertanian dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 3.3.1
Permasalahan Pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur
berdasarkan Sasaran Renstra Kementerian Pertanian Republik Indonesia

beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya

Sasaran Jangka Permasalahan Pelayanan Faktor
Menengah Renstra K/L SKPD Provinsi Penghambat Pendorong
2 3 4 5

1. Pertumbuhan 1. Keterbatasan anggaran 1. Alih fungsi lahan 1. Komitmen Pimpinan
Komoditas Utama: pembangunan pertanian | 2. Infrastruktur jaringan dalam program Ketahanan
Produksi Padi 3,56 % (APBN) rusak / terbatas dan Kemandirian Pangan
per tahun; dan Ubi 2. Koordinasi antar Satker 3. Ketersediaan alat mesin
Kayu 4,55 % per tahun Provinsi dan Satker Kab. pertanian terbatas 2. Dukungan anggaran

3. Belum padunya antar 4. Pemanfaatan benih . .

2. Hortikultura (sayuran, sektor dalam menunjang bermutu dan pupuk 3 Penmgk.atan kuantitas
buah-buahan, tanaman pembangunan pertanian belum optimal dan ku.ahtas sun.1ber daya
hias dan tanaman 4. Kondisi infrastruktur jalan | 5. Adanya serangan OPT manusia pertanian
obat) 5,55 % per tahun ke sentra produksi belum | 6. Menurunnya minat 4 Tersedianya Sumber daya

memadai berusaha tani Lahan
7. Daya saing produk
rendah 5. UU nomor 41 tahun 2009
8. Tingkat kehilangan hasil tentang perlindungan
masih tinggi lahan pertanian pangan
9- Permodalan terbatas berkelanjutan dan Perda
10.Perubahan Iklim nomor 1 tahun 2013
tentang perlindungan
lahan pertanian tanaman
pangan dan hortikultura
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* Telaahan Renstra SKPD Kabupaten/Kota

Berdasarkan telaahan terhadap Rencana Strategis di 10 Kabupaten/Kota di Provinsi

Kalimantan Timur beserta faktor penghambat dan faktor pendorong keberhasilan

pembangunan pertanian dapat dilihat pada table berikut :

Permasalahan Pelayanan Dinas Pertanian Provinsi Kalimantan Timur

Tabel 3.3.2

berdasarkan Sasaran Renstra SKPD Kab./Kota

beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya

No

Sasaran Jangka
Menengah Renstra
SKPD Kab./Kota

Permasalahan
Pelayanan SKPD
Provinsi

Faktor

Penghambat

Pendorong

Pertumbuhan Produksi
Komoditas Tanaman
Pangan dan
Hortikultura 2-5%
per tahun

1.Keterbatasan
anggaran
pembangunan
pertanian (APBD)

2.Koordinasi antar
Satker Provinsi dan
Kab/Kota

3.Belum padunya antar
sektor dalam
menunjang
pembangunan
pertanian

4.Kondisi infrastruktur
jalan ke sentra
produksi belum
memadai

. Alih fungsi lahan
. Ketersediaan alat mesin

pertanian terbatas

. Pemanfaatan benih

bermutu dan pupuk belum
optimal

. Menurunya minat berusaha

tani

. Daya saing produk rendah
. Tingkat kehilangan hasil

masih tinggi

. Belum ditindak lanjutinya

Perda Prov. Kaltim No. 1
Tahun 2013 tentang
Perlindungan Lahan
Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura

. Aksesbilitas petani

terhadap permodalan masih
terbatas

1. Komitmen pimpinan daerah

beserta jajarannya dalam
keberpihakan pada
pembangunan pertanian

. Fasilitasi ketersediaan

infrastruktur, sarana dan
prasranana pertania

. Koordinasi dan kerjasama

Dinas Pertanian Kab./Kota
dengan Dinas Pertanian
Provinsi dan Kementerian
Pertanian

.Fasilitasi permodalan

pertanian yang berpihak
kepada petani
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9. PERDA Kab./Kota tentang
perlindungan lahan
pertanian

* Telaahan Rencana Analisis Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) dan

RTRW

Berdasarkan hasil analisis Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)

terhadap pelayanan SKPD Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan

Timur diperoleh hasil pada tabel 3.5 dibawah ini :

Tabel 3-4.1

Hasil Analisis Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) terhadap pelayanan
SKPD Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur

No

Isu Strategis

Ringkasan KLHS

Implikasi terhadap Pelayanan
SKPD

Catatan Bagi Perumusan
Program/Kegiatan

5
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Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan

Peningkatan Taraf
Hidup Masyarakat

Perubahan lahan
pertanian yang tidak
produktif
keperuntukan non
pertanian

Terbatasnya lahan
budidaya pertanian
tanaman pangan
dan hortikultura

Diperlukan Sosialisasi UU No. 41
Tahun 2009 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan dan Perda
No. 1 Tahun 2013 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian
Tanaman Pangan dan
Hortikultura

1. Diperlukan ketersediaan
sumber daya manusia,
teknologi dan inovasi yang
berwawasan lingkungan.

2. Diperlukan sosialisasi aplikasi
teknis budidaya yang
memperhatikan kaidah
konservasi lahan.

SKPD harus berupaya
meminimalkan terjadinya alih fungsi
lahan budidaya

1. Penyediaan sarana dan prasarana
pertanian melalui program
penerapan teknologi pertanian
tepat guna

2. Penyediaan bibit dan pengem-
bangan tanaman pangan dan
hortikultura melalui program
peningkatan produksi pertanian

3. Peningkatan SDM melalui
program penerapan teknologi
pertanian dan program pening-
katan kesejahteraan petani

3.4. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah

Berdasarkan telaahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi

Kalimantan Timur peruntukan untuk luas lahan budidaya pertanian adalah diluar
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peruntukan kawasan industry dan hutan lindung. Alih fungsi lahan yang terjadi

bukan hanya menjadi kewenangan SKPD Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi

Kalimantan Timur. Permasalahan pelayanan SKPD Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Provinsi Kalimantan Timur dapat dilihat pada tabel 3.6 dibawah ini:

Tabel 3.4.2

Permasalahan Pelayanan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur Berdasarkan
Telaahan Tata Ruang Wilayah beserta Faktor Penghambat

dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya

Rencana Tata Ruang Wilayah Faktor
Permasalahan Pelayanan
No Terkait Tugas dan Fungsi
SKPD
SKPD Penghambat Pendorong
1 2 3 4 5

1. Rencana Kawasan
Budidaya Tanaman Pangan
dan Hortikultura (dalam
KBNK)

2. Kawasan Sentra

Pengembangan Pangan

Sosialisasi dan
Penerapan Perda No. 1
Tahun 2013 tentang
Perlindungan Lahan
Pertanian Pangan
Berkelanjutan belum

dilaksanakan.

Pengembangan potensi
pemanfaatan lahan
kritis belum dilaksana-

kan.

. Belum efektifnya

. Belum adanya program

. Terbatasnya dana untuk

RTRW belum disahkan 1. Kebutuhan akan

oleh Pusat. pangan yang terus
Pertumbuhan penduduk meningkat
Kaltim setiap tahun 2. Komitmen Pimpinan

meningkat. dalam program
Ketahanan dan
penyelamatan lahan Kemandirian Pangan
pangan dari upaya alih 3. Pendanaan dari
fungsi. Badan Pengelola
REDD+ dan dari
pemanfaatan lahan sumber luar APBD
kritis dengan teknologi dan APBN.
pertanian campuran 4. Program REDD+
seperti program KUAT dapat mendukung
program KUAT
mendukung program

KUAT
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3.5. Penentuan Isu-Isu Strategis

Pelaksanaan tugas, fungsi dan peran Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Provinsi Kalimantan Timur tidak terlepas dari dinamika lingkungan strategis baik
regional, nasional maupun global, yang ditelaah melalui pendekatan identifikasi
permalahan berdasarkan tugas fungsi pelayanan SKPD, telaah visi — misi — sasaran
program KDH dan Wakil KDH terpilih; telaah Renstra Kementerian dan Telaah

RTRW, sehingga dapat ditentukan isu - isu strategis sebagai berikut :

1. Alih fungsi lahan

Sejalan dengan perkembangan penduduk Kalimantan Timur yang terus

meningkat dari tahun ke tahun maka permintaan produk pertanian terutama

pangan juga semakin meningkat. Hal ini menimbulkan permasalahan karena
kapasitas sumberdaya lahan menjadi menurun. Berubahnya fungsi lahan pertanian
tanaman pangan ke peruntukan non pertanian tanaman pangan tidak diikuti
dengan pembukaan lahan baru yang berimbang. Permasalahan lain yang dihadapi
adalah degradasi lingkungan pembangunan daerah yang mengutamakan
keuntungan jangka pendek tanpa mempertimbangkan kelestarian sumbr daya alam
serta terjadinya kelangkaan pupuk, kekeringan, banjir serta anjloknya harga gabah
pada musim panen, yang pada akhirnya berdapak pada penghasilan petani itu
sendiri. Sebagai jalan keluar karena tidak ada keperdulian para pelaku ekonomi,
terjadinya pergeseran struktur ketenagakerjaan dan penguasaan pemilikan lahan
pertanian perdesaan serta adanya transformsi struktur ekonomi dari pertanian ke
industri dan demografis dari perdesaan ke perkotaan. Hal ini akan berakibat lahan
pertanian yang ada menjadi tidak produktif dan sangat mudah teralih fungsikan.
Sejak beberapa tahun terakhir terjadi alih fungsi sawah ke non pertanian sehingga
mengurangi luasan pertanaman padi sawah. Sebagai contoh alih fungsi lahan di
Kabupaten Kutai Kertanegara mencapai sebesar 2.145 ha (sumber Dinas Pertanian

Kabupaten Kutai Kartanegara).
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Potensi lahan kritis di Provinsi Kalimantan Timur cukup besar dan setiap
tahun arealnya semakin luas karena tidak dilakukan reklamasi secara sempurna,
terutama di bekas tambang batubara. Pada sebagian lahan kritis dapat
dikembangkan pola pertanian campuran dimana Dinas Pertaniaan Tanaman Pangan
telah berpengalaman membuat demplot dan cukup berhasil. Dengan teknik ini,
tekanan terhadap konversi lahan dapat dikurangi disamping dapat meningkatkan
pendapatan petani. Pendanaan bisa diusulkan kepada Badan Pengelola REDD+ dan
juga dengan perusahaan tambang terkait. Untuk itu, kerjasama dan koordinasi
Dinas Pertaniaan Tanaman Pangan dengan Dinas Kehutanan dan juga dengan

lembaga-lembaga pendonor perlu ditingkatkan.

Dampak yang ditimbulkan dengan alih fungsi tersebut adalah :

- Terganggunya ketersediaan pangan, yang pada akhirnya mengancam produksi

pangan nasional.
- Gagal panen akibat banijir.

- Tidak berfungsinya prasarana dan sarana infrastruktur yang mengakibatkan

kerugian investasi yang ditanamkan.

- Dampak sosial pada rumah tangga pertanian adalah dengan hilangnya
pekerjaan bagi buruh tani dan meningkatnya petani gurem, selain itu juga

terjadi alih profesi.

Untuk melindungi lahan pertanian tanaman pangan yang ada akan maka perlu
komitmen yang kuat dari semua stake holder untuk mencegah terjadinya konversi
lahan dan memanfaatkan semua lahan yang ada baik yang produktif maupun yang

tidak produktif (lahan marginal) sehingga tidak terjadi alih fungsi lahan.

2. Pertumbuhan Penduduk Kalimantan Timur
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Penduduk Kalimantan Timur dari tahun ke tahun mengalami kenaikan yang
cukup berarti. Hal ini dapat dilihat dari hasil Sensus Penduduk tahun 2000 dan hasil
Sensus Penduduk tahun 2010. Jumlah penduduk pada tahun 2000 sebesar
2.443.334 jiwa, meningkat menjadi 3.553.143 jiwa pada tahun 2010. Berarti dalam
periode tersebut penduduk Kalimantan Timur telah bertambah sekitar 100 ribu jiwa

setiap tahunnya.

Jumlah penduduk Kalimantan Timur tahun 2011 adalah 3.690.520 jiwa, dengan rata-
rata pertumbuhan sebesar 3,82 % per tahun selama periode tahun 2000 - 2010,
lebih tinggi dari angka pertumbuhan penduduk secara nasional sebesar 1,49 % per
tahun. Tingginya angka pertumbuhan ini disebabkan migrasi maupun karena
tingkat kelahiran yang memang cukup tinggi. Pertumbuhan penduduk yang tinggi

membawa konsekwensi sebagai berikut :

a. Peningkatan kebutuhan pangan.
b. Perlu adanya upaya diversifikasi konsumsi pangan non beras.
¢. Terbentuknya pasar yang luas bagi produk-produk pertanian.

Tabel 3.5.1

Data Perkembangan Penduduk Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2009 - 2013

No Kab_/Kota 2009 2010 2011 2012 2013
1 Paser 184.402 230.316 239.114 248.248 257.731
2 Kutai Barat 161.778 165.091 168.393 174.825 181.504
3 Kutai Kartanegara 538.529 626.680 650.619 675.473 701.276
4 Kutai Timur 196.738 255.637 260.750 270.710 281.052
5 Berau 176.422 179.079 182.589 189.564 196.805
6 Penajam Paser Utara 127.532 142.922 145.723 151.290 157.069
7 Balikpapan 516.522 557.579 590.309 612.859 636.270
3] Samarinda 609.380 727.500 770.204 799.626 830.172
9 Bontang 138.021 143.683 146.557 152.155 157.967
10 Mahakam Hulu - - - - -
KALIMANTAN TIMUR 2.649.324 | 3.028.487 | 3.154.258 3.274.750 | 3.399.846
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3. Hasil Jual Produk Tanaman Pangan Belum Sepenuhnya Dinikmati

Petani

Sampai saat ini, keuntungan terbesar dari mata rantai tata niaga produk
tanaman pangan dinikmati oleh pedagang perantara, sementara petani produsen
belum sepenuhnya menikmati hasil penjualan produknya. Harga komoditas
pertanian bisa melambung dipasar, namun kesejahteraan petani tidak lantas ikut
terangkat. Hal ini disebabkan petani terpisah dari mata rantai perdagangan
komoditas pertanian. Ini disebabkan posisi tawar petani yang masih rendah karena
kemampuan permodalan yang lemah sehingga seringkali terperangkap dalam
sistem ijon. Mayoritas petani hanya menjual produknya ke tengkulak dan spekulan
oleh tengkulak dan spekulan, kemudian oleh distributor, komoditas tersebut

dimainkan sehingga harga kerap melambung di tingkat konsumen.

Berdasarkan hasil produksi komoditi padi, jagung dan kedelai maka
dikaitkan dengan nilai tukar petani (NTP) merupakan hubungan antara hasil
pertanian yang dijual petani dengan barang dan jasa lain yang dibeli oleh petani.
Secara konsepsional nilai tukar petani adalah mengukur kemampuan tukar barang-
barang (produk) pertanian yang dihasilkan petani dengan barang atau jasa yang
diperlukan untuk konsumsi rumah tangga petani dan keperluan dalam
memproduksi barang-barang pertanian. Di sini petani dalam kapasitas sebagai

produsen dan konsumen.

Dalam kapasitas petani sebagai produsen, dapat dihitung nilai tukar petani
(NTP) terhadap biaya produksi dan penambahan barang modal, sedangkan jika
petani dalam kapasitas khusus sebagai konsumen dihitung NTP terhadap konsumsi
rumah tangga petani, dan besaran indeks yang disebut NTP adalah hasil bagi antara
indeks harga yang diterima (dari hasil produksi) dengan indeks harga yang dibayar
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petani untuk keperluan rumah tangga petani dan atau keperluan dalam

memproduksi barang-barang pertanian dengan indeks harga yang dibayar petani.

Dalam pengertian lain disebutkan NTP merupakan pengukuran
kemampuan/daya tukar sektor pertanian terhadap sektor non pertanian. Fluktuasi
NTP menunjukan fluktuasi kemampuan riil petani dan mengindikasikan
kesejahteraan petani. NTP diperoleh dari persentase rasio indeks harga yang
diterima petani (IT) dengan indeks harga yang dibayar petani (IB). Berdasarkan
rasio tersebut, maka dapat dikatakan semakin tinggi NTP, semakin baik profit yang

diterima atau semakin baik posisi pendapatan petani.

Jika disederhanakan NTP hanya menunjukan perbedaan antara harga
output pertanian dengan harga input pertanian, bukan harga barang-barang lain

seperti makanan, pakaian dan lain sebagainya.

Angka indeks Nilai Tukar Petani (NTP) sebagai indikator untuk mengukur
tingkat kesejahteraan petani kondisinya di Kalimantan Timur selama kurun waktu 5
(lima) tahun terakhir bergerak fluktuatif, namun ada kecenderungan menurun. Hal
ini ditunjukkan dengan angka NTP yang sebesar 93,94 pada tahun 2013 yang lebih
rendah dibanding dua tahun sebelumnya yang sebesar 97,14 dan 98,62. Kondisi ini
disebabkan indeks yang diterima petani dari hasil penjualan hasil-hasil pertaniannya
jauh lebih tertinggal dibanding laju indeks yang dibayar petani baik untuk konsumsi
rumah tangga maupun biaya sarana produksi pertaniannya. Hampir dari semua
indeks kelompok mengalami penurunan, kecuali nilai tukar petani dari kelompok
hortikultura. Kondisi ini harus menjadi perhatian pengambil kebijakan terutama
menyangkut infrastruktur dan tatanianganya, termasuk teknologi/panca usahatani
dan pendanaan usahanya yang masih sangat minim (Hasil Pendataan Usaha Tani

2009).
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4. Dampak Perubahan Iklim

Penurunan kualitas lingkungan akan menyebabkan terjadinya perubahan
iklim. Perubahan iklim dengan segala penyebabnya secara factual sudah terjadi di
tingkat local, regional maupun global. Peningkatan emisi dan konsentrasi gas
rumah kac (GRK) mengakibatkan terjadinya pemanasan global, diikuti dengan
naiknya tinggi permukaan air laut. Naiknya tinggi permukaan air laut akan
meningkat energi yang tersimpan dalam atmosfer, sehingga mendorong terjadinya

perubahan iklim, antara lain EL Nino dan La Nina.

Perubahan iklim sudah berdampak pada berbagai aspek kehidupan dan sector
pembangunan di Indonesia. Sektor kesehatan manusia, infrastruktur, pesisir dan
sector lain yang terkait dengan ketersediaan pangan (pertanian, kehutanan dan
lainnya) telah mengalami dampak perubahan tersebut. Pada sector pertanian

terutama pada pertanian tanaman pangan perubahan iklim akan berdampak pada :

- Kerusakan sumberdaya lahan pertanian.

- Peningkatan frekuensi, luas dan intensitas kekeringan/banjir.

- Intensitas gangguan organism pengganggu tanaman (OPT)

- Kegagalan panen dan tanam, penurunan indek pertanaman (IP), penurunan

produtivitas, kualitas dan produksi.

Meningkatnya kerentanan di sector pertanian terutama disebabkan oleh
berkurangnya kawasan hutan yang disebabkan deforestrasi dan degredasi hutan
seiring meningkatnya kegiatan pertambangan, meningkatnya luas lahan kritis dan
rendahnya kemampuan untuk memulihkan kawasan vyang telah rusak.
Meningkatnya kerentanan tersebut yang bersamaan dengan variabilitas iklim yang
semakin tidak menentu menyebabkan meningkatnya ancaman kegagalan panen

baik karena banjir, kekeringan maupun karena serangan hama dan penyakit
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tanaman. Tingkat kerentanan yang tinggi justru dialami oleh petani-petani skala
kecil. Usaha mitigasi melalui program REDD+, seperti penghijauan kembali kawasan
atau areal lahan kritis, harus direncanakan dan dilakukan secara bersamaan dengan
program-program adaptasi perubahan iklim. Usaha-usaha adaptasi yang dapat
dilakukan misalnya pengembangan bibit unggul yang tahan genangan atau yang
tahan kekeringan, sekolah lapang iklam, memperbaiki kalender tanam (KATAM)

dan sebagainya.

BAB IV
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, STRATEG] DAN KEBIJAKAN

4.4.  Visi dan Misi Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur

Dengan mempertimbangkan potensi dan kondis! sumber daya
pertanian (SDA, SDM, Sumber Daya Buatan dan Teknologf) saat inf dan
tantangan ke depan serta memperhatikan visl pembangunan Provinst
Kalimantan Timur Tahun 2013 - 2018 adalah sebagal berikut
‘Terwujudnya Kaltim Sejahtera Yang Merata dan Berkeadilan Berbasis
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Agroindustri dan Energi Ramah Lingkungan” maka Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Provinsi Kalimantan Timur menetapkan visl yang sejalan yaltu
Terwujudnya Swasembada Beras dan Meningkatnya Agribisnis Tanaman
Pangan dan Hortikultura Berbasis Keunggulan Lokal Yang Mampu Beradaptasi
dan Mendukung Mitigasi Perubahan [klim* sesual dengan RPJIMD Provinst
Kalimantan Timur Tahun 2013 - 2018 pada Misi [l yaitu Mewujudkan Daya
Saing Ekonomi yang Berkerakyatan Sumber Daya Alam dan Energl
Terbarukan, Tujuan 3 yaitu Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Hijau,
Sasaran 10 yaltu Meningkatnya kontribusi sector pertanian dalam arti
luas dan Sasaran 11. Tercapainya Swasembada Pangam.

Penjabaran makna darf visi tersebut adalal :

-  Swasembada Beras adalah suatu kondisi dimana kita mampu
menghasilkan sendiri beras melalul bermacam macam Kkeglatan
sesual kebutuhan yang diperlukamn.

= Agribisnis adalah bisnis berbasis usaha pertanian atau bidang lain
yang mendukungnya baik di sektor hulu maupumn hilir wmntuk
menyediakan bahamn pangar.

- Keunggulan lokal berart!i gagasan setempat yang bersifat penuh

kearifan, bernilal balk sehingga dianggep unggul dan difkuti oleh
anggota masyarakat.
Jadi keunggulan lokal yang dimaksudkan disini adalah produlk —
produlk pertanian tanaman pangan dan hortikultura yang mempunyai
cirf khas dan dikembangkan di Kaltin dengan menggunakan
fteknologll spesfiik lokasi, sepertl berbagal varietas padi (adan, mayas,
sereh, dan lain = lain), durian/lal, jeruk keprok, pepaya mini, pisang,
buah naga dan lain laimn.

Beberapa pertimbangan penting sebagal dasar penetapan visi di atas
adalal :

1. Mendukung target Renstra Kementerian Pertanian, yaitu :

Rencana Strategi 2013 - 2018 Page 75



a. Pencapalan swasembada dan swasembada berkelanjutan (padi
surplus 10 juta tomn)

b. Peningkatan nilal tambah, daya salng dan ekspolr

c. Diversifikas! Pangan

d. Peningkatan Kesejahteraan Petani

Pembangunan pertanfan tanaman pangan dan hortikultura di
Kalimantan Timur mengedepankan prinsip = prinsip pelestarian
lingkungan dan berkelanjutan (green growth), melalul keglatan —
keglatan pertanian organik, konservasi lahan, low anorgamnic input,
pengawasan peredaran pesiisida, cdan lafn lain.

Mengutamalkan pengembangan produlk - produk unggulan lokal yamng
dikembangkan petan! setempat den dapat dipasarkan sehingga
petanl termotivas! untuk berproduks.

Penguatan pada upaya meningkatkan nilai tambah melalui pasca
panen dan pengolahan serta pemasaran hasil.

Sesual tugas pokok, fungsi dan kewenangan Dinas Rertanian
Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur serta dapat dicaparf
melalul kerangka program, kegiatan dan pendanaan dalam 5 (lima)
ftahun ke depan.

Visi Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur dicapai melalui 3

(‘tiga ) Misi, yaitu :

3.

Meningkatkan Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura yang Berwawasan
Lingkungan
Mewujudkan Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura yang Berwawasan
Lingkungan

Meningkatkan Penanganan Pemasaran Hasil Pertanian

Penjelasan dari misi diatas sebagai berikut :
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Misi Penjelasan

Misi 1 : Meningkatkan produksi tanaman | Meningkatnya produksi komoditas tanaman

pangan dan hortikultura pangan dengan cara meningkatkan luas
tanam  dan  produktivitas  sehingga
menghasilkan  komoditas yang aman
konsumsi dan mempunyai nilai tambah serta
meningkatkan penyediaan sarana dan
parasarana  pertanian  pengembangan
kawasan sentra pertanian.

Meningkatnya pendapatan dan
kesejahteraan petani serta mutu dan daya
saing produk dengan cara mengembangkan
Kawasan Usaha Agribisnis Terpadu melalui
system pertanian yang berwawasan
lingkungan sehingga dapat meningkatkan
Misi 2 : Mewujudkan agribisnis tanaman | NTP.

pangan dan hortikultura

Meningkatnya sarana pasca panen dan
pemasaran komoditas tanaman pangan dan
hortikultura dengan cara meningkatkan
penyediaan  Sub  Terminal  Agribisnis
sehingga dapat mendorong berkembangnya
kemitraan dan tumbuhnya minat investasi

Misi 3 : Meningkatkan penanganan
pemasaran hasil

4.2. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanian Tanaman Pangan

dan Hortikultura

4.2.1. Tujuan

Tujuan ditetapkan guna mewujudkan visi dan misi yang telah ditetapkan.

Peningkatan produksi dicapai dengan menerapkan metode pertanian
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berkelanjutan. Artinya pertanian yang sedapat mungkin menerapkan teknologi
pertanian yang ramah lingkungan (misalnya : teknik irigasi yang mengurangi
terbentunya gas metan, pembukaan lahan dengan tidak membakar, menggunakan
pupuk kompos organic, bio-pestisida, pengendalian hama biologis, sekolah lapang
iklim, kalender tanam). Tujuan jangka menengah Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai berikut :

1. Mendorong peningkatan produksi tanaman pangan dan hortikultura secara
berkelanjutan.

2. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani serta ketahanannya
terhadap perubahan iklim.

3. Meningkatkan mutu dan daya saing produk.
4. Meningkatkan sarana pasca panen dan pemasaran.

5. Meningkatnya kapasitas petani untuk beradaptasi terhadap perubahan iklim
dan mendukung upaya-upaya pengurangan emisi di Sektor Pertanian

4.2.2. Sasaran

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan, yaitu hasil yang akan dicapai secara
nyata dari masing-masing tujuan dalam rumusan yang lebih spesifik dan terukur
dalam suatu indikator beserta targetnya. Oleh karena itu, sasaran harus lebih fokus,

bersifat spesifik, terinci dan dapat terukur.

Adapun sasaran yang ingin dicapai pada periode tahun 2013 - 2018 adalah

sebagai berikut :

1. Meningkatkan produksi padi dan ubi kayu pada lahan fungsioanal dan lahan
kritis

2. Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian

3. Pengembangan sentra padi

4. Meningkatkan produksi durian/lai, jeruk, pisang dan pepaya terutama di lahan

kritis.
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5. Berkembangnya kawasan usaha agribisnis terpadu (KUAT)
6. Meningkatnya jumlah kebun yang di sertifikasi
7. Meningkatnya jumlah sub terminal agribisnis (STA)

8. Peningkatan kapasitas petani dalam penerapan adaptif dan praktek pertanian

ramah lingkungan yang akan mengurangi emisi dari sector pertanian.

Adapun tujuan dan sasaran jangka menengah per tahun sejak tahun 2013 sampai

dengan tahun 2018 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2.2.

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD
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VISI: TERWUJUDNYA SWASEMBADA BERAS DAN MENINGKATNYA AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA BERBASIS

KEUNGGULAN LOKAL
NO. TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN ; TARGETleERJA SAS/;RAN PADA TﬁHUN KE :
0] 0] () ) (s) (6) @) (3) (9)
MISI1 : Meningkatkan produksi tanaman pangan dan hortikultura
Meningkatnya produksi padi [Jumlah produksi (Ton)
Meningkatkan produksi |dan ubi kayu - Padi 468.181 519.315 | 566.900 |  617.200|  746.700
tanaman pangan dan - UbiKayu 58.713 63.688 66.910 70.296 73.853
hortikultura . st
Produktivitas padi (Kuintal/Ha) 4,30 4,50 4,70 4,90 5,00
Meningkatnya sarana dan 1. Jumlah lahan yang di 400 550 650 850 1.000
prasarana pertanian optimasi (Ha)
= Jumlah jalan usaha tani (Km) 3 % 6 & 10
3. Jumlah pintu air (Unit) 85 18 151 184 209
4. Jumlah lahan yang di cetak 450 700 840 1100 1.250
(Ha)
5. Jumlah alat dan mesin 135 278 391 504 616
pertanian (Unit)
Pengembangan sentra padi  [Jumlah kawasan padi (Kawasan) 18 32 42 50
Meningkatnya produksi Jumlah produksi (Ton)
durian/lai, jeruk, pepaya, . Durian/Lai 7.336 7.519 7.707 7.900 8.097
pisang - Jeruk 4.600 4715 4.833 4.953 5.077
- Pisang 101.476 104.012 106.613 109.278 12,010
- Pepaya 13.794 14.139 14.492 14.855 15.226
MiSI 2 : Mewujudkan agribisnis tanaman pangan dan hortikultura
Meningkatkan  |Berkembangnya kawasan Jumlah kawasan usaha agribisnis o s 8 N 5
pendapatan petani usaha agribisnis terpadu terpadu (Demplot)
dan kesejahteraan (KUAT)
petani Nilai Tukar Petani (NTP 94,23 96,70 99,50 100,50] 107,00
Meningkatkan mutu dan|Meningkatnya jumlah kebun [Jumlah kebun yang teregistrasi 2 o o
daya saing produk yang di sertifikasi (Kebun) 5 e 7 5
MISI 3 : Meningkatkan penanganan pemasaran hasil
Meningkatkan sarana ) )
Meningk lah
pasca panen dan eningkatnya jumlah sub Jumlah STA (Unit ) 4 8 12 16| 20

pemasaran

terminal agribisnis (STA)

4.3.

Strategi

dan Kebijakan Dinas Pertanian

Kalimantan Timur
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Strategi dan kebijakan pembangunan pertanian yang akan dilaksanakan

oleh Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur dapat dilihat pada

tabel berikut :

Tabel. 4.3.

Strategi dan Kebijakan

Visi : Terwujudnya Swasembada Beras dan Meningkatnya Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura Berbasis Keunggulan Lokal

Misi 1 : Meningkatkan Produksi Tanaman Pangan Dan Hortikultura

Tujuan

Sasaran

Strategi

Kebijakan

Mendorong peningkatan
produksi tanaman pangan dan
hortikultura

Meningkatnya produksi padi dan ubi
kayu

Peningkatan produksi, kualitas dan
nilai tambah produksi padi dan ubi
kayu

Meningkatkan produksi padi dan ubi
kayu

Meningkatkan nilai tambah produk
padi dan ubi kayu

Perlindungan tanaman dari OPT dan
dampak perubahan iklim
Meningkatkan penggunaan benih
unggul

Meningkatnya sarana dan prasarana
pertanian

Mempertahankan luas lahan
fungsional yang ada

Perbaikan dan penyediaan sarana
dan prasarana pertanian

Pengembangan sentra padi

Pengembangan kawasan sentra
padi dengan skala luasan ekonomis
per kecamatan sesuai dengan GAP

Koordinasi penerapan perlindungan
lahan pertanian pangan berkelanjutan

Optimasi lahan dan jaringan irigasi

Ketersediaan alat dan mesin pertanian

Meningkatnya produksi durian/lai,
jeruk, pepaya, pisang

Pengembangan kawasan sentra
hortikultura dengan skala luasan
ekonomis per kecamatan sesuai
dengan GAP

Misi 2 : Mewujudkan agribisnis tanaman pangan dan hortikultura

Meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani

Berkembangnya kawasan usaha
agribisnis terpadu (KUAT)

Pengembangan diversifikasi tanam

Sosialisasi dan adopsi teknologi
pertanian yang ramah lingkungan

Penguatan akses petani terhadap
iptek, pasar dan permodalan

Pengembangan kawasan-kawasan
serta produksi terpadu dengan
konsolidasi usaha tani produktif
Pemasyarakatan produk tanaman
pangan dan hortikultura melalui media
cetak dan elektronik, pameran dan
gerakan konsumsi buah local

Meningkatkan mutu dan daya
saing produk

Meningkatnya jumlah kebun yang di
sertifikasi

Meningkatkan mutu produk,
antara lain melalui penerapan
GAP serta GHP, penerapan
teknologi budidaya ramah
lingkungan, fasilitas sarana
panen dan pasca panen

Pemasyarakatan produk
hortikultura melalui media cetak
dan elektronik, pameran dan
gerakan konsumsi buah lokal

Misi 3 : Meningkatkan penanganan pemasaran hasil

Meningkatkan sarana pasca
panen dan pemasaran

Meningkatnya jumlah sub terminal
agribisnis (STA)

Promosi, edukasi dan fasilitasi

Menyelenggarakan temu bisnis pelaku
dan produk

Menyediakan system informasi harga
produk tanaman pangan dan
hortikultura

Mendorong minat investasi dan
kemitrausahaan melalui promosi
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Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan, Dinas Pertanian

Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur menyusun strategi dengan pola yaitu :

Peningkatan produksi, kualitas dan nilai tambah produksi padi dan ubi kayu.
Mempertahankan luas lahan fungsional yang ada teutama di lahan marginal.
Perbaikan dan penyediaan sarana dan prasarana pertanian.

Pengembangan kawasan sentra padi dengan skala luasan ekonomis per
kecamatan sesuai dengan Good Agriculture Practices (GAP).

Pengembangan kawasan sentra hortikultura dengan skala luasan ekonomis
per kecamatan sesuai dengan GAP.

Pengembangan diversifikasi tanam.

Meningkatkan mutu produk, antara lain melalui penerapan GAP serta Good
Handling Practices (GHP), penerapan teknologi budidaya ramah lingkungan,
fasilitasi sarana panen dan pasca panen.

Promosi, edukasi dan fasilitasi dalam usaha peningkatan kemitraan dengan
pemangku kepentingan terutama stakeholder yang terkait dengan program
REDD+.

Mengembangkan berbagai teknik pertanian adaptif untuk beradaptasi

terhadap perubahan iklim.

Sesuai dengan RPJMD Provinsi Kalimantan Timur 2013 - 2018, arah kebijakan

pembangunan pertanian tanaman pangan dan hortikultura adalah:

1.

2.

3.

Meningkatkan produksi padi dan ubi kayu dengan memanfaatkan lahan kritis.
Meningkatkan nilai tambah produk padi dan ubi kayu..

Perlindungan tanaman dari OPT dan dampak perubahan iklim dengan pola
tanam yang dapat memutus siklus hama.

Meningkatkan penggunaan benih unggul yang tahan tergenang dan tahan

terhadap kekeringan dalam mengatasi variabilitas iklim.
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10.

1.

12.

13.
14.

15.

Koordinasi penerapan perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan.
Khususnya memperkuat kelembagaan ditingkat petani dan pembiayaan yang
bersumber dari berbagai pendanaan baik nasional maupun dana internasional.

Optimasi lahan dan jaringan irigasi

Menyediakan alat dan mesin pertanian yang rendah emisi dan ramah
lingkungan.

Meningkatkan kapasitas masyarakat dalam pengembangan dan penerapan
teknologi adatif terhadap perubahan iklim berbasis kearifan lokal.

Sosialisasi dan adopsi teknologi pertanian yang ramah lingkungan.

Penguatan akses petani terhadap iptek, pasar dan permodalan.
Pengembangan kawasan-kawasan serta produksi terpadu dengan konsolidasi
usaha tani produktif.

Pemasyarakatan produk tanaman pangan dan hortikultura melalui media
cetak dan elektronik, pameran dan gerakan konsumsi buah local.
Menyelenggarakan temu bisnis pelaku dan produk.

Menyediakan system informasi harga produk tanaman pangan dan
hortikultura.

Mendorong minat investasi dan kemitrausahaan melalui promosi.

Rencana Strategi 2013 - 2018 Page 83



BABV

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, KELOMPOK SASARAN
DAN PENDANAAN INDIKATIF

5.1. Rencana Program

Berdasarkan visi, misi, tujuan dan sasaran, serta strategi
dan kebijakan pada bagian sebelumnya, maka disusun langkah-
langkah perencanaan strategis yang operasional untuk kurun

waktu 5 (lima) tahun (2013 - 2018), meliputi program, kegiatan,
indikator kinerja, kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif. Program ini
merupakan penjabaran dari kebijakan strategis Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Provinsi Kalimantan Timur dengan tetap mengacu pada RPJMD Provinsi Kalimantan
Timur 2013 - 2018, yaitu pada misi 2 yaitu : “ Meningkatnya Pertumbuhan Ekonomi
Hijau®, sasaran 10 yaitu Meningkatkan Kontribusi Sektor Pertanian Dalam Arti Luas
dan sasaran 11 yaitu Tercapainya Swasembada Pangan sehingga SKPD Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur menetapkan program dan

kegiatan prioritas sebagai berikut :

1. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani

2.  Program Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan

3.  Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan

4.  Program Pengembangan Kawasan Produksi Pertanian

5.  Program Penggulangan Kemiskinan Bidang Pertanian Tanaman Pangan

Program di atas disusun berdasarkan tupoksi SKPD yang merupakan acuan

bagi penyusunan program Kesekretariatan dan Bidang / UPTD lingkup Dinas
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Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur pada periode 5 (lima) tahun
ke depan (2013 - 2018). Dengan mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
No. 13 Tahun 2006 dan Perubahannya Nomor 59 Tahun 2007, masing-masing
program pembangunan lebih lanjut dijabarkan ke dalam berbagai kegiatan.
Pencapaian masing-masing kegiatan diukur dengan indikator keluaran. Secara rinci
kegiatan dari masing-masing program pembangunan lingkup Dinas Pertanian

Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai berikut :
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Program/Kegiatan

Peningkatan kesejahteraan petani

1.1 Pelatihan Petani Dan Pelaku Agribisnis

1.2 |Peningkatan kemampuan lembaga petani

2 |Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan
2.1 |Pengadaan sarana dan prasarana teknologi pertanian tepat guna
2.2 |Penyuluhan penerapan teknologi pertanian tepat guna
2.3 |Pelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologi pertanian tepat guna
2.4 |Pelatihan penerapan teknologi pertanaian modern bercocok tanam
3 |Peningkatan Produksi Pertanian & Perkebunan
3.1 Pengembangan bibit unggul pertanian
3.2 |Sertifikasi bibit unggul pertanian
3.3 |Monitoring, evaluasi dan pelaporan
3.4 |Pengembangan intensifikasi tanaman padi, palawija
3.5 |Pengembangan tanaman pangan
3.6 |Pengembangan hortikultura
4 |Penanggulangan Kemiskinan Bidang Pertanian Tanaman Pangan
4.1 |Demp|ot kawasan usaha agribisnis terpadu
5 Program Pengembangan Kawasan Produksi Pertanian
5.1 |Pengembangan sentra tanaman padi, palawija dan hortikultura
6 |Peningkatan Ketahanan Pangan (pertanian/Perkebunan)
6.1 |Penyusunan data base potensi produksi pangan
7 |Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/Perkebunan
7.1 Promosi atas hasil produksi produksi pertanian/perkebunan unggulan daerah
7.2 |Pengolahan informasi permintaan pasar atas hasil produksi pertanian/ perkebunan masyarakat
8 |Peningkatan Dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan Daerah
8.1 |Peningkatan manajemen aset/barang daerah
8.2 |Peningkatan manajemen pengelolaan keuangan daerah
9 |Pelayanan Administrasi Perkantoran
9.1 Penyediaan jasa surat menyurat
9.2 |Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
9.3 |Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/operasional
9.4 Penyediaan jasa kebersihan kantor
9.5 Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja
9.6 Penyediaan alat tulis kantor
9.7 Penyediaan Barang Cetakan Dan Penggandaan
9.8 |Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor
9.9 |Penyediaan Bahan Bacaan Dan Peraturan Perundang-undangan
9.10 |Penyediaan Makanan Dan Minuman
9.11 |Rapat-rapat Koordinasi Dan Konsultasi Ke Luar Daerah
9.12 |Rapat-rapat Koordinasi, Pembinaan Dan Pengawasan Ke Dalam Daerah
9.13 |Pengamanan Aset, Kantor Dan Rumah Jabatan
10 |Peningkatan sarana dan Prasarana Aparatur
10.1 |Pembangunan Gedung Kantor
10.2 |Pengadaan Kendaraan Dinas/Operasional
10.3 |Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor
10.4 |Pengadaan Peralatan Gedung Kantor
10.5 |Pemeliharaan Rutin/Berkala Kendaraan Dinas/Operasional
10.6 |Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
10.7 |Rehabilitasi Sedang/Berat Gedung Kantor
11. |Peningkatan disiplin aparatur
11.1 |Pengadaan mesin/kartu absensi
11.2 |Pengadaan pakaian dinas beserta perlengkapannya
11.3 |Pengadaan pakaian KORPRI
11.4 |Pengadaan pakaian khusus hari-hari tertentu
12. |Peningkatan Kapasitas sumber daya Aparatur
12.1 |Pendidikan dan pelatihan formal
13 |Pembinaan pendidikan SPP/SPMA

13.1 |Pengadaan alat praktik dan peragaan siswa
13.2 |Praktek Kerja Usaha (PKU), Kelas Il di Luar Daerah
13.3 |Ekstra Kulikuler Siswa

13.4 |Proses Belajar Mengajar
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5.2. Rencana Kegiatan

Dalam mencapai sasaran pembangunan pertanian, dilakukan melalui
pelaksanaan program dan kegiatan Daerah dan Nasional. Kegiatan yang tercakup
dalam program - program tersebut, merupakan kegiatan operasional lingkup Dinas
Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur yang harus dijabarkan ke
dalam Rencana Kerja setiap tahun dengan memperhatikan masalah, tantangan dan
peluang serta isu-isu strategis yang dapat mempengaruhi pembangunan dan arah

pembangunan serta pengembangannya.

5.2.1. Kegiatan Program Daerah

1. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani, dilaksanakan melalui
kegiatan:
- Pelatihan petani dan pelaku Agribisnis
- Penyuluhan dan pendampingan petani dan pelaku agribisnis

- Peningkatan Kemampuan lembaga tani

2. Program Peningkatan Penerapan Teknologi pertanian/perkebunan,

dilaksanakan melalui kegiatan :

- Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi Pertanian/Perkebunan
Tepat Guna

- Penyuluhan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan Tepat Guna

- Pelatihan dan Bimbingan Pengoperasian Teknologi
Pertanian/Perkebunan Tepat Guna

- Pelatihan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan Modern

Bercocok Tanam

3. Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan , dilaksanakan

melalui kegiatan :
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- Penyuluhan Peningkatan Produksi Pertanian/perkebunan
- Pengembangan Bibit Unggul Pertanian/Perkebunan

- Sertifikasi bibit unggul pertanian/perkebunan

- Pengembangan Intensifikasi Tanaman Padi dan Palawija
- Pengembangan Tanaman Pangan

- Pengembangan Tanaman Hortikultura

- Monitoring, evaluasi dan pelaporan

4. Program Pengembangan Kawasan Produksi Pertanian, dilaksanakan

melalui kegiatan :

- Pengembangan Sentra tanaman Padi, palawija dan hortikultura

5. Program Penggulangan Kemiskinan Bidang Pertanian Tanaman Pangan,

dilaksanakan melalui kegiatan :

- Demplot Kawasan Usaha Agribisnis Terpadu (KUAT)

5.2.2. Kegiatan Program Nasional

1. Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Tanaman
Pangan untuk mencapai Swasembada dan Swasembada Berkelanjutan,

dengan kegiatan :

- Pengelolaan Produksi Tanaman Aneka kacang dan Umbi

- Pengelolaan Produksi Tanaman Serelia

- Pengelolaan Sistem Penyediaan Benih Tanaman Pangan

- Penguatan Perlindungan Tanaman Pangan dari Gangguan OPT dan
DPI

- Penanganan Pasca Panen Tanaman Pangan

2. Program Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk

Tanaman Hortikultura Berkelanjutan, dengan kegiatan :
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- Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Tanaman
Buah Berkelanjutan

- Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Florikultura
Berkelanjutan

- Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Produk Tanaman
Sayuran dan Tanaman Obat Berkelanjutan

- Pengembangan Sistem Perbenihan Hortikultura

- Pengembangan Sistem Perlindungan Tanaman Hortikultura

3. Penyediaan dan Pengembangan Prasarana dan Sarana Pertanian,

dengan kegiatan

- Pengelolaan Air irigasi pertanian melalui pengembangan jaringan
irigasi, pemberdayaan petani pemakai air, Konservasi air,
pengembangan pengelolaan irigasi partisipatif

- Perluasan areal dan pengelolaan lahan pertanian melalui perluasan
areal tanam, optimasi lahan, pengembangan jalan pertanian, SRI

- Pengelolaan system penyediaan dan pengawasan alat mesin
pertanian

- Fasilitas Pupuk dan Pestisida melalui penguatan komisi pengawas
pupuk pestisida (KP3), pemberdayaan PPNS pupuk dan pestisida

- Pelayanan Pembiayaan Pertanian dan Pengembangan Usaha

Agribisnis Pedesaan (PUAP)

4. Peningkatan Nilai Tambah, Daya Saing, Industri Hilir, Pemasaran dan

Ekspor Hasil Pertanian, dengan kegiatan :

- Pengembangan mutu dan standarisasi
- Pengembangan Pemasaran Domestik
- Pengembangan Informasi Pasar

- Pengembangan Usaha dan Investasi
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- Pengembangan Pengolahan Hasil Pertanian melalui optimalisasi

peralatan pengolahan hasil pertanian dan Revitalisasi penggilingan

padi

5.3. Kelompok Sasaran

Kelompok sasaran pengembangan pertanian tanaman pangan dan

hortikultura difokuskan pada wilayah sentra pengembangan padi di 50 kecamatan

yang tersebar di 10 kabupaten/kota. Kawasan sentra tersebut adalah :

Tabel. 5.1

Kawasan Pengembangan Tanaman Pangan

Kabupaten/Kota

Lokasi Kawasan

Komoditi

Paser

Penajam Paser Utara

Kec. Long Kali, Kec. Long
Ikis, Kec. Tanah Grogot,
Kec. Kuaro, Kec. Paser
Balengkong

Kec. Babulu, Kec. Waruy,
Kec. Penajam dan Kec.
Sepaku/ Semoi.

Kec. Tenggarong Seberang,

Padi dan Kedelai

Padi,
Kayu

Jagung dan Ubi
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Kec. Sebuly, Kec.
Kutai Kartanegara Tenggarong, Kec. Loa Kulu,
Kec. Samboja, Kec. Kota
Bangun, Kec. Anggana, | Padi, Kedelai, Jagung dan
Kec. Marang Kayu, Kec. | UbiKayu

Muara Kaman, Kec. Muara
Badak, Kec. Muara Wis dan
Kec. Muara Muntai.

Kec. Samarinda Utara, Kec.
Sambutan, Kec. Samarinda
Seberang dan Kec. Palaran.

Kec. Kaubun, Kec.
Samarinda Kaliorang, Kec. Rantau
Pulung, Kec. Kongbeng, | Padidan UbiKayu
Kec. Bengalon, Kec. Long
Masangat, Kec. Sangatta
Selatan dan Kec. Teluk
Pandan.

Kutai Timur
Padi, Kedelai, Jagung dan
Ubi Kayu
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Kabupaten/Kota Lokasi Kawasan Komoditi

Berau Kec. Gunung Tabur, Kec. | Padi, Jagung dan Kedelai
Tabalar, Kec. Sambaliung,
Kec. Teluk Bayur dan Kec.
Talisayan.

Kec. Bongan, Kec. Penying-
gahan, Kec. Melak, Kec.
Kutai Barat Linggang Bigung, Kec. | Padi, Kedelai dan Ubi
Manor Bulant. Kayu

Kec. Long Hubung

Mahakam Hulu
Padi dan Ubi Kayu

Tabel. 5.2

Kawasan Pengembangan Hortikultura

Kabupaten/Kota Lokasi Kawasan Komoditi

Paser Kec. Tanah Grogot, Desa | Jeruk
Padang Pangrapat

Kec. Karang, Desa Lomu
Pisang
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Penajam Paser Utara Kec. Waru Durian

Kutai Kartanegara Kec. Muara Badak Pisang dan Durian
Kec. Loa Kulu Jeruk

Balikpapan Kec. Balikpapan Timur Pepaya, Nenas

Kutai Timur Kec. Kaliorang Pisang dan Jeruk

Berau Kec. Tabalar Jeruk

5.4. Rencana Pendanaan Indikatif

Pendanaan indikatif kegiatan pengembangan pertanian tanaman pangan
dan hortikultura ditujukan untuk kesejahteraan petani dan pencapaian
swasembada beras. Pemerintah memfasilitasi partisifasi masyarakat dengan
mendayagunakan keterpaduan kegiatan yang dibiayai oleh APBN, APBD, swasta

dan sumber-sumber dana pembangunan lainnya.

Implementasi pembangunan perlu adanya dukungan pendanaan untuk
pelaksanaan kegiatan SKPD Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan
Timur guna tercapainya program pembangunan selama kurun waktu tahun 2013 -

2018.

Rencana pendanaan indikatif kegiatan SKPD Dinas Pertanian Tanaman Pangan

Provinsi Kalimantan Timur tahun 2013 — 2018 dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.3

Rencana Pagu Pendanaan Indikatif APBD dan APBN Tahun 2013 - 2018

Rencana Pertumbuhan Rencana Pertumbuhan
Tahun
APBD (%) APBN (%)
2013 Rp. 105.623.918.434,- - Rp. 88.650.104.000,- -
2014 Rp. 152.162.043.700,- 44,06 Rp. 38.719.249.000,- -56,32
2015 Rp. 147.329.638.400,- - 3,18 Rp. 40.955.355.000,- 5,77
- 10,25
2016 Rp. 132.230.784.000,- Rp. 43.412.676.300,- 6,00
0,62
2017 Rp. 133.050.150.000,- g Rp. 46.017.436.800,- 6,00
- 9: 1
2018 Rp. 120.000.000.000,- Rp. 48.778.483.000,- 6,00

Rencana program, kegiatan, indikator kinerja dan

secara rinci dapat di lihat pada Tabel 5.4.

pendanaan indikatif
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DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Tabel 5.4. Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja dan Pendanaan Indikatif APBD Tahun 2014 - 2018
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VISl : TERWUJUDNYA SWASEMBADA BERAS DAN MENINGKATNYA AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA BERBASIS KEUNGGULAN LOKAL

TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KE- JUMLAH DANA (Rp)
NO. TUJUAN SASARAN INDIKATOR SASARAN PROGRAM /KEGIATAN
1 | 2 | 3 | 4 | 5 2014 2015 2016 2017 2018
[0 @) G) @ o 1 © ] ol o | o (10) ) (2) (3) (4) ()
MISI 1: Meningkatkan produksi tanaman pangan dan hortikultura
Jumlah produksi (Ton)
produksi Meningkatnya produksi padi 1. Program Peningkatan Kesejahteraan
tanaman pangan dan dan ubi kayu - Padi 468.181 519.315 566.900 617.200 746.700 Petani
hortikultura - UbiKayu 58.713 63.688 66.910 70.296 73.853 1. Pelatihan petani dan Rp. 1.723.200.000 | Rp. 1.250.000.000 | Rp. 1.050.000.000 | Rp. 1.050.000.000 | Rp. 1.050.000.000
pelaku agribisnis
Meningkatnya sarana dan 1. Jumlah lahan yang di optimasi (Ha) 400 550 650 850 1.000 2. Peningkatan kemampuan Rp. 1.022.000.000 | Rp. 950.000.000 | Rp. 950.000.000 | Rp. 950.000.000 | Rp. 950.000.000
prasarana pertanian lembaga petani
2. Jumlah jalan usaha tani (Km) 33 55 65 75 100 | 2. Program Peningkatan Penerapan
3. Jumlah pintu air (Unit) 85 18 151 184 209 Teknologi Pertanian/Perkebunan
4. Jumlah lahan yang di cetak (Ha) 450 700 840 1.100 1.250 3. Pengadaan sarana dan prasarana | Rp. 19.676.800.000 | Rp. 27.019.248.400 | Rp. 23.609.394.000 | Rp. 23.609.394.000 | Rp. 18.809.394.000
teknologi pertanian/ perkebunan
tepat guna
4. Penyuluhan penerapan teknologi| Rp. 2.782.130.550 | Rp.  3.435.000.000 | Rp.  3.000.000.000 | Rp. 3.200.000.000 | Rp. 3.200.000.000
Meningkatnya mekanisasi | jumiah alat dan mesin pertanian (Unit) 35 278 391 504 616 pertanian perkebunan tepat guna
pertanian 5. Pelatihan dan bimbingan Rp. 564.800.000 | Rp. 365.000.000 | Rp. 350.000.000 | Rp. 375.000.000 | Rp. 375.000.000
Pengembangan sentra padi Jumlah kawasan padi (Kawasan) - 19 35 45 55 pengoperasian teknologi
pertanian/perkebunan tepat guna
Meningkatnya luas tanam ubi  |Jumlah luas tanam ( Ha )
kayu Ubi Kayu 3.031 3.278 3.376 3.478 3.582 6. Pelatihan penerapan teknologi Rp. 929.000.000 | Rp. 1.650.000.000 | Rp. 1.150.000.000 | Rp. 1.150.000.000 | Rp. 1.150.000.000
pertanian/ perkebunan modern
bercocok tanam
3. Program Peningkatan Produksi
Pertanian/ Perkebunan
7. Penyuluhan peningkatan produksi| Rp. 11.554.700.000 | Rp. -| Rp. -| Rp. - | Rp. -
pertanian / perkebunan
8. Pengembangan bibit unggul Rp. 9.939.242.500 | Rp.  10.000.000.000 | Rp. 9.050.000.000 | Rp. 9.050.000.000 | Rp. 8.349.850.000
pertanian/ perkebunan
9. Sertifikasi bibit unggul pertanian | Rp. 429.000.000 | Rp. 900.000.000 | Rp. 850.000.000 | Rp. 900.000.000 | Rp. 850.000.000
10. Monitoring, evaluasi dan Rp. 505.300.000 | Rp. 500.000.000 | Rp. 450.000.000 | Rp. 450.000.000 | Rp. 450.000.000
pelaporan
1. Pengembangan intensifikasi Rp. -| Rp- 21.515.000.000 | Rp. 18.515.000.000 | Rp. 18.559.366.000 | Rp. 14.759.366.000
tanaman padi, palawija
12. Pengembangan tanaman pangan | Rp. - Rp.  5.000.000.000 | Rp. 4.500.000.000 | Rp. 5.000.000.000 | Rp. 4.500.000.000
4. Program Pengembangan Kawasan
Produksi Pertanian
13. Pengembangan sentra tanaman Rp. -| Rp. 16.305.000.000 | Rp. 15.105.000.000 | Rp. 15.105.000.000 | Rp. 12.305.000.000
padi, palawija dan hortikultura
5. Program Peningkatan Ketahanan
Pangan
14. Penyusunan data base potensi Rp. 4.880.426.250 | Rp. 6.000.000.000 | Rp. 5.750.000.000 | Rp. 5.750.000.000 | Rp. 5.550.000.000
produksi pangan
15.  Pengembangan intensifikasi Rp. 26.302.750.000 | Rp. Rp. -| Rp. - | Rp. -
tanaman padi, palawija
Program Peningkatan Kesejahteraan
Meningkatnya produksi Jumlah produksi (Ton) Petani
durian/lai, jeruk, pepaya, pisang| - Durian/Lai 7.336 7-519 7.707 7-900 8.097 16. Penyuluhan dan pendampingan Rp. 7-253.000.000 | Rp. -| Rp. -| Rp. -| Rp. -
- Jeruk 4.600 4.715 4.833 4.953 5.077 petani dan pelaku agribisnis
Pisang 101.476 104.012 106.613 109.278 112.010 Program Peningkatan Produksi
- Pepaya 13.794 14.139 14.492 14.855 15.226 Pertanian/ Perkebunan
17.  Pengembangan hortikultura Rp. -| Rp- 9.000.000.000 | Rp. 8.200.000.000 | Rp. 8.200.000.000 | Rp. 8.000.000.000
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MISI 2: Mewujudkan agribisnis tanaman pangan dan hortikultura

Meningkatkan pendapatan
petani dan kesejahteraan
petani

Berkembangnya kawasan
usaha agribisnis terpadu
(KUAT)

Jumlah kawasan usaha agribisnis terpadu
(Demplot)

Nilai Tukar Petani (NTP

94,23)

96,70

99,50}

107,00

. Program Penanggulangan Kemiskinan

Bidang Pertanian Tanaman Pangan

18. Demplot kawasan usaha agribisnis
terpadu

)

p.

Rp.

2.500.000.000

2.500.000.000

Rp.

2.500.000.000

2.500.000.000

Mutu dan daya saing

Meningkatnya jumlah kebun
yang di sertifikasi

Jumlah kebun yang teregistrasi (Kebun)

50|

150

MISI 3: Meningkatkan penanganan pema:

saran hasil

Meningkatkan sarana pasca
panen dan pemasaran

Meningkatnya jumlah stasiun
terminal agribisnis (STA)

Jumlah STA (Unit )

. Program Peningkatan Pemasaran Hasil

Produksi Pertanian/Perkebunan

19. Promosi atas hasil produksi
pertanian/ perkebunan unggulan
daerah

Pengolahan informasi permintaan
pasar atas hasil produksi
pertanian/ perkebunan
masvarakat

20.

S

=

P

3.087.348.000

659.300.000

Rp.

Rp.

4.000.000.000

550.000.000

3.500.000.000

550.000.000

Rp.

Rp.

3.500.000.000

550.000.000

3.500.000.000

550.000.000

. Peningkatan Dan Pengembangan

Pengelolaan Keuangan Daerah

21, Peningkatan manajemen
aset/barang daerah

2. Peningkatan manajemen
pengelolaan keuangan daerah

~

. Pelayanan Administrasi Perkantoran

23. Penyediaan Jasa Surat Menyurat
24. Penyediaan Jasa Komunikasi,
Sumber Daya Air Dan Listrik
25. Penyediaan Jasa Pemeliharaan
Dan Perizinan Kendaraan
Dinas/Operasional
26. Penyediaan Jasa Kebersihan
Kantor
. Penyediaan Jasa Perbaikan
Peralatan Kerfa
. Penyediaan Alat Tulis Kantor
29. Penyediaan Barang Cetakan Dan
Penggandaan
30. Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan
Kantor
. Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
32. Penyediaan Bahan Bacaan Dan
Peraturan Perundang-undangan
33. Penyediaan Makanan Dan
Minuman
34. Rapat-rapat Koordinasi Dan
Konsultasi Ke Luar Daerah
35. Rapat-rapat Koordinasi,
Pembinaan Dan Pengawasan Ke
Dalam Daerah
. Pengamanan Aset, Kantor Dan
Rumah Jabatan

S

N
13

w

w
=

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

674.200.000

1.336.800.000

52.750.000
1.016.600.000

62.717.500

735.656.000
348.800.000

178.750.000
161.250.000

95.500.000

64.650.000
119.500.000
3.690.770.000
1.244.558.750

1.344.670.000

717.600.000

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

675.200.000

1.405.800.000

58.000.000
1.171.000.000

69.000.000

794.580.000
369.850.000

190.000.000
180.000.000

102.850.000

68.950.000
135.000.000
4.602.795.000
1.813.000.000

1.813.000.000

745.200.000

575.200.000

1.405.800.000

58.000.000
1171.000.000

69.000.000

794.580.000
269.850.000

190.000.000
180.000.000

102.850.000

68.950.000
135.000.000
4.602.795.000
1.813.000.000

1.813.000.000

745.200.000

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

575.200.000

1.405.800.000

58.000.000
1.171.000.000

69.000.000

794.580.000
269.850.000

190.000.000
180.000.000

102.850.000

68.950.000
135.000.000
4.602.795.000
1.813.000.000

1.813.000.000

745.200.000

575.200.000

1.405.800.000

58.000.000
1.171.000.000

69.000.000

794.580.000
269.850.000

190.000.000
180.000.000

102.850.000

68.950.000
135.000.000
4.602.795.000
1.813.000.000

1.813.000.000

745.200.000
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0 ) 6) @ PG ) ®) ) (1) () ®) () (1) (5)
10. Peningkatan sarana dan Prasarana
Aparatur
37. Pembangunan Gedung Kantor Rp. 511.500.000 | Rp.  3.000.000.000 | Rp.  3.000.000.000 | Rp. 3.000.000.000 | Rp. 3.000.000.000
38. Pengadaan Kendaraan Dinas /| Rp. 1.851.000.000 | Rp. 1.500.000.000 | Rp. 1.000.000.000 | Rp. 1,000.000.000 | Rp. 1.000.000.000
Operasional
39. Pengadaan perlengkapan gedung| Rp. 232976500 | Rp.  2.934.000.000 | Rp. 1.500.000.000 | Rp. 1.500.000.000 | Rp. 1.500.000.000
kantor
40. Pengadaan peralatan  gedung| Rp. 173.400.000 | Rp. 260.000.000 | Rp. 260.000.000 | Rp. 260.000.000 | Rp. 260.000.000
kantor
41. Pemeliharaan rutin | berkala| Rp. 1.239.467.000 | Rp. 1.350.000.000 | Rp. 1.350.000.000 | Rp. 1.350.000.000 | Rp. 1.350.000.000
gedung kantor
42. Pemeliharaan rutin | berkala| Rp. 1,920.954.000 | Rp.  2.000.000.000 | Rp. 2.000.000.000 | Rp. 2.000.000.000 | Rp. 2.000.000.000
kendaraan dinas / operasional
43. Rehabilitasi  sedang | berat| Rp. 8.304.662.700 | Rp. 5.576.200.000 | Rp. 4.576.200.000 | Rp. 4.576.200.000 | Rp. 4.576.200.000
gedung kantor
1. Peningkatan disiplin aparatur
44. Pengadaan mesin/kartu absensi | Rp. 5.000.000 | Rp. 3.600.000 | Rp. 3.600.000 | Rp. 3.600.000 | Rp. 3.600.000
45. Pengadaan pakaian dinas beserta| Rp. 337.750.000 | Rp. 387.500.000 | Rp. 387.500.000 | Rp. 387.500.000 | Rp. 387.500.000
perlengkapannya
46. Pengadaan pakaian KORPRI Rp. Rp. 55.000.000 | Rp. Rp. Rp.
47. Pengadaan pakaian khusus hari-| Rp. 67.000.000 | Rp. 73.150.000 | Rp. 73.150.000 | Rp. 73.150.000 | Rp. 73.150.000
hari tertentu
12. Peningkatan Kapasitas sumber daya
Aparatur
48. Pendidikan dan pelatihan formal | Rp. 307.450.000 | Rp. 386.500.000 | Rp. 386.500.000 | Rp. 386.500.000 | Rp. 386.500.000
13. Pembinaan pendidikan SPP/SPMA
49. Pengadaan alat praktik dan Rp. 444.555.000 | Rp. 300.000.000 | Rp. 250.000.000 | Rp. 250.000.000 | Rp. 250.000.000
peragaan siswa
50. Praktek Kerja Usaha (PKU), Kelas | Rp. 1.129.875.000 | Rp. 1.228.565.000 | Rp. 1.228.565.000 | Rp. 1.228.565.000 | Rp. 1.228.565.000
Il di Luar Daerah
51. Ekstra Kulikuler Siswa Rp. 1.491.650.000 | Rp. 1.491.650.000 | Rp. 1.491.650.000 | Rp. 1.491.650.000 | Rp. 1.491.650.000
52. Proses Belajar Mengajar Rp. 1.609.634.000 | Rp.  1.650.000.000 | Rp. 1.650.000.000 | Rp. 1.650.000.000 | Rp. 1,650.000.000
JUMLAH Rp.  124.876.843.750 | Rp.  147.329.638.400 | Rp.  132.230.784.000 | Rp. 133.050.150.000 | Rp.  120.000.000.000

File : Renja 2015/pagu 2015-2018 edisi mei
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BAB VI

INDIKATOR KINERJA DINAS PERTANIAN TANAMAN PANGAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN RPJMD

6.1. Indikator Kinerja Mengacu pada Tujuan dan Sasaran RPJMD

Program pembangunan daerah yang tertera dalam RPJMD 2013 - 2018 yang dijabarkan
dalam berbagai macam kegiatan-kegiatan pembangunan pertanian diindikasikan oleh suatu
indicator kinerja yang diuraikan secara bertahap setiap tahunnya, menunjukkan perkembangan,
capaian dan hasil akhir dari program pembangunan jangka menengah.

Indikator kinerja SKPD yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD merupakan alat ukur
keberhasilan kinerja dalam pencapaian visi dan misi Dinas dalam melaksanakan program-program
pembangunan pertanian di Kalimantan Timur pada kurun waktu 2013 - 2018.

Penetapan indicator kinerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur
adalah sebagai berikut :

1. Nilai Tukar Petani (NTP)
2. Produktivitas Unggulan Pertanian/Padi
Jumlah Produksi Padi

Jumlah Kawasan Pertanian

voos W

Persentase petani miskin yang difasilitasi untuk usaha pertanian

Pencapaian indicator kinerja ditunjukkan dengan pencapaian output dan outcome program
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur setiap tahun atau indicator capaian
yang bersifat mandiri setiap tahun sehingga kondisi kinerja yang diinginkan pada periode
Rencana Strategis dapat dicapai.

Rincian selengkapnya mengenai indicator kinerja Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi

Kalimantan Timur terlihat pada tabel berikut :
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Tabel 6.1
Indikator Kinerja SKPD Mengacu pda Tujuan dan Sasaran RPJMD

KONDISI
KINERJA
NO INDIKATOR SASARAN KONDISI KINERJA PADA TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN KE - PADA AKHIR
AWAL PERIODE RPJMD
PERIODE
1 2 3 4 5 RPJMD
(1 ¢ 6) Q) (5) (6) ) ®) )
1 |Nilai Tukar Petani (NTP) 94,23 94,23 96,70 99,50 | 100,50 107,00 107,00
2 |Produktivitas Unggulan Pertanian (Padi) 4,06 4,36 4,50 4,70 4,90 5,00 5,00
3 |Produksi Padi (GKG) (Ton) 468.181| 468.81| 519.315 | 566.900 | 617.200 | 746.700 746.700
4 |Persentase Petani Miskin Yang Difasilitasi 0 - 20 30 40 50 50
Untuk Usaha Pertanian (KUAT)
5  [Jumlah Kawasan Pertanian 24 24 42 61 75 85 85

Petani pada umumnya tidak memiliki modal besar, dengan usahatani berskala kecil dan
subsistem, akses petani terhadap sumber permodalan menjadi terbatas. Kondisi ini ditambah
dimana petani kurang memiliki fasilitas penyimpanan hasil pasca panen, sementara produk
pertanian bersifat mudah masak. Akibatnya banyak petani terlibat dalam system ijon dan/atau

tengkulak.

Nilai Tukar Petani (NTP) merupakan pengukuran kemampuan/daya tukar sektor pertanian
terhadap sektor non pertanian. Fluktuasi NTP menunjukan fluktuasi kemampuan riil petani dan
mengindikasikan kesejahteraan petani. NTP diperoleh dari persentase rasio indeks harga yang
diterima petani (IT) dengan indeks harga yang dibayar petani (IB). Berdasarkan rasio tersebut,
maka dapat dikatakan semakin tinggi NTP, semakin baik profit yang diterima atau semakin baik

posisi pendapatan petani.

6.2. Dukungan SKPD Terkait

Keberhasilan pembangunan pertanian tanaman pangan dan hortikultura juga ditentukan
oleh dukungan SKPD terkait baik pada sub sektor hulu, budidaya, hilir dan sub sektor penunjang,
seperti terlihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 6.2.

Dukungan SKPD Terkait
No Sasaran Dukungan Kegiatan SKPD Pendukung
1. | Peningkatan Produksi, | a. Irigasi Primer/Sekunder | Dinas PU
Luas Panen dan Produk- | b. Jalan Pertanian
Dinas PU
tivitas Tanaman Pangan | c. Tenaga Kerja
dan Hortikultura Disnakertrans
Terwujudnya agroindustri | a. Pengemasan
Berbahan Baku Tanaman | b. Jaminan mutu
2. Disperindagkop
Pangan dan Hortikultura c. Tenaga Kerja terampil
Disperindagkop
a. Dukungan Pasar Disnakertrans
Meningkatnya Sarana
b. Aksesjalan
Pasca Panen dan
c. Permodalan
Pemasaran
3. Disperindagkop

PU /[ Perhubungan

Perbankan
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BAB VII
PENUTUP

Renstra disusun untuk memberikan arah yang jelas dalam melaksanakan kegiatan
sesuai tugas pokok, fungsi dan peran Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kaimantan Timur
dalam pelaksanaan pembangunan daerah sekaligus juga merupakan rambu-rambu strategis
untuk mengukur kinerja tahunan berupa Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(LAKIP). Diharapkan juga, Renstra ini dapat menjadi referensi dalam upaya meningkatkan kinerja

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Timur.

Pencapaian sasaran dan tujuan Renstra lima tahun ke depan disadari bukanlah hal
yang mudah untuk diwujudkan, namun demikian bukanlah pula satu kemustahilan. Dengan tekad
kerja keras, kerja cerdas, kerja tuntas dan ikhlas semua jajaran Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan dengan dukungan penuh dari seluruh pemangku kepentingan, diyakini semua harapan dan
cita cita pembangunan pertanian tanaman pangan dan hortikultura Kalimantan Timur dapat

tercapai.
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